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Bab 1  Serunya Gerak di Tempat       iii

Pusat Perbukuan; Badan Standar, Kurikulum, dan Asesmen Pendidikan; Kementerian 

Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi memiliki tugas dan fungsi mengembangkan 

buku pendidikan pada satuan Pendidikan Anak Usia Dini, Pendidikan Dasar, dan Pendidikan 

Menengah, termasuk Pendidikan Khusus. Buku berkaitan erat dengan kurikulum. Buku yang 

dikembangkan saat ini mengacu pada kurikulum yang berlaku, yaitu Kurikulum Merdeka.  

Salah satu bentuk dukungan terhadap implementasi Kurikulum Merdeka di satuan pendidikan 

ialah mengembangkan buku teks utama yang terdiri atas buku siswa dan panduan guru. 

Buku ini merupakan sumber belajar utama dalam pembelajaran bagi siswa dan menjadi 

salah satu referensi atau inspirasi bagi guru dalam merancang dan mengembangkan 

pembelajaran sesuai karakteristik, potensi, dan kebutuhan peserta didik. Keberadaan buku 

teks utama ini diharapkan menjadi fondasi  dalam membentuk Proٶl Pelajar Pancasila yang 
beriman dan bertakwa kepada Tuhan yang Maha Esa, dan berakhlak mulia; berkebinekaan 

global, berjiwa gotong royong, mandiri, kritis, dan kreatif. 

Buku teks utama, sebagai salah satu sarana membangun dan meningkatkan budaya literasi 

masyarakat Indonesia, perlu mendapatkan perhatian khusus. Pemerintah perlu menyiapkan  

buku teks utama yang mengikuti perkembangan zaman untuk semua mata pelajaran wajib 

dan mata pelajaran peminatan, termasuk Pendidikan Khusus. Sehubungan dengan hal itu, 

Pusat Perbukuan merevisi dan menerbitkan buku-buku teks utama berdasarkan Capaian 

Pembelajaran dalam Kurikulum Merdeka.   

Kami mengucapkan terima kasih kepada semua pihak yang telah berkolaborasi dalam 

upaya  menghadirkan buku teks utama ini. Kami berharap buku ini dapat menjadi landasan   

dalam memperkuat ketahanan budaya bangsa, membentuk mentalitas maju, modern, dan 

berkarakter bagi seluruh generasi penerus. Semoga buku teks utama ini dapat menjadi 

tonggak perubahan yang menginspirasi, membimbing, dan mengangkat kualitas pendidikan 

kita ke puncak keunggulan.

Jakarta, Juli 2024

Kepala Pusat Perbukuan,

Supriyatno, S.Pd., M.A.

Kata Pengantar
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“Tidak semua anak akan menjadi atlet, tetapi melalui pendidikan jasmani mereka dapat 

belajar pentingnya kesehatan ٶsik, disiplin dan kerja sama tim”. John F. Kennedy. 

Pembelajaran Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan (PJOK) di sekolah 

bukan dirancang untuk mencetak atlet professional, tetapi untuk mengajak peserta 

didik mengembangkan kebiasaan hidup sehat yang akan berpengaruh pada kebugaran 

dan kesehatan tubuh. Mata Pelajaran Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan 

juga membantu mengoptimalkan potensi yang dimiliki anak.

Puji dan Syukur kepada Tuhan Yang Maha Esa atas izin dan karunia-Nya, Panduan 

Guru Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan Kelas I ini dapat diselesaikan. 

Pembelajaran PJOK menghargai keberagaman dan keunikan potensi pribadi setiap 

guru dan peserta didik. Oleh karena itu, buku ini didesain untuk menjadi salah satu 

sumber inspirasi guru dalam berkreasi dan berekspresi menyesuaikan pembelajaran 

dengan kondisi peserta didik, guru, ketersediaan sumber daya, sarana dan prasarana, 

serta konteks budaya dan lingkungan sekitar.

Bapak dan Ibu guru Kelas I, Buku Guru ini terdiri dari 6 Bab. Setiap Bab berisi 

materi dan panduan untuk menciptakan pengalaman belajar yang menyenangkan 

bagi peserta didik. Materi pada buku ini meliputi pengembangan kemampuan untuk 

meningkatkan pengetahuan dan keterampilan antara lain: konsep dan strategi gerak 

melalui berbagai aktivitas gerak fundamental, kebugaran jasmani, gaya hidup aktif dan 

sehat serta mengembangkan sikap fair play dan kerja sama dalam tim.

Akhir kata, penulis berharap semoga buku ini dapat menjadi rujukan dan inspirasi 

serta memberikan kontribusi pada iklim merdeka belajar dalam proses pembelajaran di 

kelas yang menyenangkan dan bermakna. Penulis menantikan masukan dari pembaca 

untuk penyempurnaan isi buku pada masa mendatang.

Jakarta, Juli 2024

Tim Penulis

Prakata
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Memuat latar belakang dan 

tujuan panduan serta penjelasan 

6 kemampuan fondasi.

Memuat karakteristik mata pelajaran, capaian 

pembelajaran fase A (Kelas 1 dan 2), tujuan 

pembelajaran fase A per elemen, ATP fase 

A, penjelasan ATP alternatif sesuai dengan 

kondisi peserta didik.

PENDAHULUAN

CAPAIAN PEMBELAJARAN

 Penggunaan Fitur

Panduan Umum

Petunjuk Penggunaan Buku
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Memuat penjelasan strategi pencapaian tujuan 

pembelajaran untuk satu tahun.

STRATEGI MENCAPAI TUJUAN PEMBELAJARAN

Memuat penjelasan tentang teknik 

asesmen (tes dan nontes) yang digunakan 

dalam buku ini sesuai dengan tujuan 

pembelajaran yaitu asesmen awal, 

asesmen formatif dan asesmen sumatif.

ASESMEN
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 Penggunaan Fitur

Panduan Khusus

Menghubungkan materi dengan 

pengetahuan yang akan dipelajari 

dengan pengalaman yang dimiliki 

peserta didik.

APERSEPSI

Memuat tujuan pembelajaran dan kriteria 

ketercapaian tujuan pembelajaran, peta 

materi/peta konsep, dan saran periode/

waktu pembelajaran untuk satu bab.

PENDAHULUAN
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Memuat penjelasan tentang asesmen awal yang 

terdapat di Buku Siswa.

Menghubungkan materi dengan pengetahuan yang 

akan dipelajari dengan pengalaman yang dimiliki 

peserta didik.

PENILAIAN SEBELUM PEMBELAJARAN

PANDUAN PEMBELAJARAN BUKU SISWA
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Memuat informasi tentang tindak 

lanjut yang diberikan kepada peserta 

didik baik yang sudah mencapai tujuan 

pembelajaran maupun yang belum.

Memuat penjelasan mengenai rubrik 

penilaian dengan tujuan pembelajaran.

TINDAK LANJUT

ASESMEN SUMATIF

Memuat kunci jawaban semua latihan 

atau soal dalam Buku Siswa.

KUNCI JAWABAN
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Memuat uraian mengenai reٷeksi 
untuk peserta didik dan reٷeksi untuk 
guru.

REFLEKSI

Memuat rujukan referensi berbagai sumber 

belajar utama maupun pendukung yang 

relevan.

SUMBER BELAJAR

Panduan Guru Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan untuk SD/MI Kelas Ixii      



KEMENTERIAN PENDIDIKAN, KEBUDAYAAN, RISET, DAN TEKNOLOGI 

REPUBLIK INDONESIA, 2024

Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan untuk SD/MI Kelas I

Penulis:  Umi Hariyani dan Puji Rahayu 

ISBN: 978-623-388-548-5 (jil.1)

PANDUAN PANDUAN 
UMUMUMUM



A. PENDAHULUAN

1. Latar belakang dan tujuan panduan

Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan (PJOK) merupakan salah satu pelajaran 

wajib untuk seluruh fase. PJOK adalah mata pelajaran yang bertujuan untuk memfasilitasi 

anak menemukan kesenangan dalam beraktivitas ٶsik dan menjaga kesehatan. Di sinilah 
esensi pembelajaran gerak sebagai fokus mata pelajaran PJOK, meskipun peserta didik 

juga dapat belajar aspek-aspek lain melalui situasi gerak. 

Kurikulum PJOK dirancang untuk membantu siswa meningkatkan pemahaman 

akan konsep, strategi dan keterampilan gerak melalui berbagai aktivitas ٶsik. Kurikulum 
ini digambarkan melalui ilustrasi bentuk berlian dengan kecilnya area bagian bawah 

yang menggambarkan pengenalan awal dengan keterampilan gerak fundamental. 

Keterampilan dasar yang kokoh ini sangat penting untuk kemampuan bergerak yang 

lebih baik di masa depan. Faktanya, orang yang terlibat secara aktif dalam aktivitas 
 sik, kegiatan olahraga, dan rekreasi sepanjang hidup adalah mereka yang memilikiٶ
dasar keterampilan gerak yang kuat. Mereka mengeksplorasi berbagai cara untuk 

berpartisipasi dan pada akhirnya memilih jenis kegiatan tertentu berdasarkan keahlian 

gerak mereka. Model kurikulum ini menunjukkan bagaimana siswa belajar gerak selama 

menempuh pendidikan mereka.

Gambar 1 Model Kurikulum dengan 

Bentuk Berlian

Dikutip dari capaian pembelajaran PJOK terbaru

Mengembangkan 

keahlian

(Kelas IX - XII)

Mengeksplorasi kemungkinan

(Kelas VI - VIII)

Membangun fondasi

(KB/TK - Kelas V)
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Perhatikan bagian bawah berlian! Bagian ini menyajikan fase-fase awal (KB/TK-

Kelas V) dimana peserta didik diperkenalkan pada pemahaman konsep gerak dan 

keterampilan gerak fundamental. Ketika anak mulai tumbuh, pengenalan keterampilan 

gerak difokuskan pada aspek dasar yang akan menjadi fondasi bagi kemampuan mereka 

dalam bergerak, memahami, dan menyesuaikan diri dengan situasi gerak. Fondasi 
inilah yang akan menjadi dasar bagi mereka dalam beraktivitas ٶsik dan berolahraga 
saat mereka mencapai usia remaja dan dewasa.

Mata pelajaran PJOK memiliki pendekatan holistik di mana pembelajaran gerak tidak 

hanya berpusat pada aspek jasmani semata. Selain mempelajari gerak, siswa juga dapat 

mengembangkan karakter, keterampilan pribadi dan sosial melalui interaksi dengan 

sesama dalam situasi gerak. Prinsip sportiٶtas dan kerja tim menjadi penting dalam 
konteks gerak. Prinsip-prinsip ini yang dapat memfasilitasi pembelajaran keterampilan 

abad 21 seperti pengambilan keputusan, komunikasi, kerja sama, tanggung jawab, 

kepemimpinan, partisipasi inklusif dan adil secara sosial, serta sikap etis.

Pada Kurikulum Merdeka, pembelajaran dan asesmen bertujuan untuk mencapai 

Capaian Pembelajaran (CP). Capaian Pembelajaran merupakan seperangkat kompetensi 

minimum yang menggambarkan kesatuan pengetahuan, keterampilan, dan sikap 

esensial yang harus dicapai peserta didik di akhir sebuah fase untuk setiap mata 

pelajaran. Prinsipnya, pelaksanaan pembelajaran dan asesmen harus selalu berpusat 

pada peserta didik. Dalam Kurikulum Merdeka, setiap satuan pendidikan memiliki 

keleluasaan untuk menyesuaikan pembelajaran dengan kondisi peserta didik, guru, 

ketersediaan sumber daya, sarana dan prasarana, serta konteks budaya dan lingkungan 

sekitar. Hal ini merupakan peluang berkreasi sekaligus tantangan besar bagi para guru 

yang terbiasa dengan sistem yang serba terpusat dan seragam. 

Buku Panduan Guru PJOK ini bertujuan untuk memberikan inspirasi bagi para guru 

untuk menyelenggarakan siklus pembelajaran yang interaktif, inspiratif, menyenangkan, 

menantang, memotivasi peserta didik untuk berpartisipasi aktif, dan memberikan ruang 

yang cukup bagi prakarsa, kreativitas, kemandirian sesuai bakat, minat, dan perkembangan 

 sik, serta psikologis peserta didik. Pada buku ini, rekan-rekan guru akan mendapatkanٶ
contoh bagaimana memberdayakan apa yang mereka miliki di lingkungan sekitarnya 

untuk membantu peserta didik mencapai setiap Tujuan Pembelajaran (TP) dengan 

tujuan akhir mampu mencapai Capaian Pembelajaran di akhir fase. Perlu diketahui 

bahwa tujuan utama PJOK bukanlah mencetak atlet, namun membantu dan memberi 

dukungan bagi peserta didik dalam memilih gaya hidup sehat dan aktif secara jasmani.

Panduan Umum 3      



Dalam mencapai sebuah Capaian Pembelajaran, setiap satuan pendidikan dapat 

memilih alur tujuan pembelajaran (ATP) yang paling sesuai dengan konteknya. Dalam 

Kurikulum Merdeka, keberagaman dan kontekstualitas merupakan hal yang sangat 

penting, sehingga tidak ada keterikatan antara capaian pembelajaran dengan metode, 

alat, bahan, atau urutan materi tertentu.  

2. Proٶl Pelajar Pancasila disertai tabel distribusi Proٶl Pelajar Pancasila 
dalam aktivitas

Pada mata pelajaran PJOK,  peserta didik tidak hanya belajar mengenai aktivitas jasmani, 

namun juga penanaman karakter melalui aktivitas jasmani. Setiap tujuan pembelajaran 

memuat kompetensi esensial yang diperlukan peserta didik untuk dapat menerapkannya 

dalam kehidupan sehari-hari. Berikut adalah tabel distribusi pengembangan dimensi 

Proٶl Pelajar Pancasila dalam setiap tujuan pembelajaran.

Bab Dimensi Elemen Subelemen Implementasi

I Mandiri Menunjukkan 

inisiatif dan 

bekerja secara 

mandiri.

Berinisiatif untuk 

mengerjakan tugas 

tugas rutin secara 

mandiri dibawah 

pengawasan dan 

dukungan orang 

dewasa.

Aktivitas 1.1

Gotong 

Royong

Kerja sama Menerima dan 

melaksanakan tugas 

serta peran yang 

diberikan kelompok 

dalam sebuah 

kegiatan bersama.

Aktivitas 1.2

Aktivitas 1.3

II Mandiri Menunjukkan 

inisiatif dan 

bekerja secara 

mandiri.

Berinisiatif untuk 

mengerjakan tugas 

tugas rutin secara 

mandiri dibawah 

pengawasan dan 

dukungan orang 

dewasa.

Aktivitas 2.1
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Bab Dimensi Elemen Subelemen Implementasi

Gotong 

Royong

Kerja sama Menerima dan 

melaksanakan tugas 

serta peran yang 

diberikan kelompok 

dalam sebuah 

kegiatan bersama.

Aktivitas 2.2

Aktivitas 2.3

III Mandiri Menunjukkan 

inisiatif dan 

bekerja secara 

mandiri.

Berinisiatif untuk 

mengerjakan tugas 

tugas rutin secara 

mandiri dibawah 

pengawasan dan 

dukungan orang 

dewasa.

Aktivitas 3.1

Gotong 

Royong

Kerja sama Menerima dan 

melaksanakan tugas 

serta peran yang 

diberikan kelompok 

dalam sebuah 

kegiatan bersama.

Aktivitas 3.2

IV Gotong 

Royong

Kerja sama Menerima dan 

melaksanakan tugas 

serta peran yang 

diberikan kelompok 

dalam sebuah 

kegiatan bersama.

Aktivitas 4.1

Aktivitas 4.2

Aktivitas 4.3

V Mandiri Menunjukkan 

inisiatif dan 

bekerja secara 

mandiri.

Berinisiatif untuk 

mengerjakan tugas 

tugas rutin secara 

mandiri dibawah 

pengawasan dan 

dukungan orang 

dewasa

Aktivitas 5.1

Aktivitas 5.2

Aktivitas 5.3
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Bab Dimensi Elemen Subelemen Implementasi

VI Mandiri Menunjukkan 

inisiatif dan 

bekerja secara 

mandiri.

Berinisiatif untuk 

mengerjakan tugas 

tugas rutin secara 

mandiri dibawah 

pengawasan dan 

dukungan orang 

dewasa

Aktivitas 6.1

Gotong 

Royong

Kerja sama Menerima dan 

melaksanakan tugas 

serta peran yang 

diberikan kelompok 

dalam sebuah 

kegiatan bersama.

Aktivitas 6.2

Aktivitas 6.3

3. Penjelasan 6 Kemampuan Fondasi 

Gerakan transisi PAUD ke SD/MI adalah upaya untuk memastikan setiap anak 

mendapatkan haknya untuk memiliki kemampuan fondasi agar menjadi pembelajar 

sepanjang hayat ditingkatan kelas atau fase manapun. 
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Kemampuan fondasi dibangun sejak PAUD dan diteruskan hingga SD/MI kelas 

awal, maka pembelajaran di PAUD dan SD/MI kelas awal haruslah selaras. Hal ini 

berarti bahwa transisi yang dialami oleh anak dari PAUD dan SD/MI haruslah sejalan, 

sehingga anak tidak perlu melakukan terlalu banyak penyesuaian saat mereka pindah 

tingkatan/kelas.

Ada 3 alasan utama mengapa guru SD/MI perlu mendukung transisi PAUD ke 

SD/MI. Merujuk pada konsensus internasional oleh UNESCO, anak usia dini adalah 

kelompok anak usia 0 hingga 8 tahun (Unesco World Conference, 2022). Ini berarti 

peserta didik pada kelas awal jenjang SD/MI masih merupakan bagian dari anak usia 

dini dan dengan demikian Guru SD/MI kelas awal perlu memastikan hak peserta didik 

kelas I dan II untuk terkembangkan kemampuan fondasinya.

Kedua, masa usia dini merupakan fase penting dalam membangun beragam 

aspek kemampuan dasar agar perkembangan anak dapat terjadi secara menyeluruh. 

Kemampuan yang perlu diperkuat pada anak usia dini mencakup pengelolaan emosi, 

kemandirian, interaksi sosial, pengembangan karakter yang baik, sikap positif terhadap 

belajar, serta berbagai keterampilan lain yang mendukung anak dalam kehidupan 

sehari-hari saat ini maupun di masa mendatang.

Ketiga, setiap anak berhak untuk belajar dan berkembang secara menyeluruh. 

Proses ini dimulai dari usia dini dan berlanjut ke awal SD/MI. Guru di kelas awal SD/MI 

memiliki peran penting dalam membantu anak membangun kemampuan dasarnya, 

terutama karena tidak semua anak bisa mengikuti PAUD. Meskipun telah mengikuti PAUD, 

beberapa anak mungkin masih butuh bantuan untuk mengembangkan kemampuan 

dasarnya.

Berdasarkan tiga alasan di atas, maka guru kelas I dan II SD/MI memiliki peran yang 

penting dalam membantu anak-anak mengembangkan kemampuan dasar mereka. 

Oleh karena itu, penting bagi Guru untuk memahami dengan baik kemampuan dasar 

yang perlu dipahami anak-anak dari PAUD hingga SD/MI Kelas I dan II.

Kemampuan fondasi yang perlu dibangun pada anak usia PAUD dan SD/MI kelas 

awal telah tercakup dalam Capaian Pembelajaran di Kurikulum Merdeka, dengan rincian 

sebagai berikut: 

a. Pada PAUD terdapat tiga elemen Capaian Pembelajaran fase fondasi.

b. Kelas I dan II SD/MI terdapat Capaian Pembelajaran fase A yang dibangun 

melalui enam mata pelajaran (Agama dan Budi Pekerti, Pendidikan Pancasila, 

PJOK, Bahasa Indonesia, Matematika, dan Seni Budaya).

Untuk lebih jelasnya, mari kita perhatikan ilustrasi berikut ini.
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Capaian Pembelajaran Fase A

Capaian Pembelajaran Fase Fondasi

Gambar 2 Jembatan dari Fase Fondasi ke Fase A

Berdasarkan ilustrasi  di atas, terlihat bahwa untuk memastikan transisi yang lancar 

dari fase fondasi, diperlukan sebuah perantara yang menghubungkan tiga elemen 

Capaian Pembelajaran di PAUD dengan Capaian Pembelajaran Fase A yang terdiri dari 
enam mata pelajaran. 

Perantara tersebut berupa enam kemampuan fondasi yang bertujuan untuk 

memastikan bahwa setiap anak memiliki kemampuan dasar sebelum melanjutkan ke 

Capaian Pembelajaran untuk kelas awal SD/MI. Enam kemampuan fondasi tersebut 

berperan sebagai jembatan, sehingga bukan merupakan capaian pembelajaran baru.
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Berikut ini adalah enam kemampuan fondasi yang perlu dibangun mulai PAUD 

hingga SD/MI kelas awal.

Aspek Kemampuan FondasiAspek Kemampuan Fondasi

Mengenal nilai 
agama dan 

budi pekerti

11

44

22

55 33

66

Keterampilan 
sosial dan 

bahasa yang 
memadai untuk 

berinteraksi 
sehat dengan 
teman sebaya 

dan individu 
lainnya

Kematangan 
emosi yang 

cukup untuk 
berkegiatan 

di lingkungan 
belajar

Kematangan 

kognitif yang 

cukup untuk 
melakukan 

kegiatan belajar, 

seperti kepemilikan 

dasar literasi, 

numerasi, serta 

hal-hal mendasar 

yang terjadi dalam 

kehidupan sehari-

hari

Pengembangan 
keterampilan 
motorik dan 
perawatan diri 
yang memadai 
untuk dapat 
beradaptasi 
di lingkungan 
sekolah secara 
mandiri

Pemaknaan 
terhadap belajar 

yang positif

RUMAH

PAUD SD

Gambar 3. Enam Kemampuan Fondasi Dasar

Guru kelas awal SD/MI dapat menggunakan enam kemampuan fondasi sebagai 

panduan untuk melanjutkan pengembangan kemampuan fondasi yang biasanya 

dimulai di PAUD, dengan tetap mengikuti struktur kompetensi/mata pelajaran yang 

berlaku di SD/MI. Dengan mengembangkan keenam kemampuan fondasi ini, guru SD/

MI dapat memastikan bahwa setiap anak memiliki kesempatan untuk mengembangkan 

kemampuan fondasinya, tidak peduli dari mana mereka memulainya. Guru SD/MI 

kemudian dapat mengintegrasikan enam kemampuan fondasi tersebut ke dalam 

struktur mata pelajaran yang ada di SD/MI. 

Panduan Umum 9      



Buku ini akan memberikan inspirasi kepada guru tentang bagaimana 

mengembangkan keenam kemampuan fondasi ini melalui mata pelajaran yang ada 

dalam kurikulum SD/MI. Selain itu, guru juga dapat merujuk pada buku “Panduan 

Pemetaan Kemampuan Fondasi” untuk mendapatkan pemahaman yang lebih mendalam 
tentang enam kemampuan fondasi melalui tautan berikut: http://repositori.kemdikbud.

go.id/id/eprint/28787. 

Langkah umum yang perlu dilakukan guru SD/MI kelas awal untuk mendukung 

penguatan enam kemampuan fondasi, antara lain:

a. Melakukan asesmen awal untuk mengetahui capaian enam kemampuan 

fondasi peserta didik.

b. Menganalisis hasil asesmen awal. Contohnya: Jika hasil asesmen awal 

menunjukkan ada kemampuan fondasi yang belum terbangun, maka guru 

dapat mengembangkan kemampuan fondasi tersebut melalui kegiatan 

pembelajaran di kelas I dan II SD/MI.

c. Merancang pembelajaran yang efektif dalam membangun enam fase fondasi 

bagi peserta didik kelas I dan II dengan menggunakan struktur pelajaran SD/

MI.

B. CAPAIAN PEMBELAJARAN

1. Karakteristik Mata Pelajaran

Mata Pelajaran PJOK menggunakan aktivitas jasmani sebagai media untuk mencapai 

tujuan pendidikan. Mata pelajaran ini didesain untuk mengembangkan keterampilan 

motorik dan pola gerak, dilandasi pengetahuan dan perilaku hidup aktif, serta sikap 

sportif melalui kegiatan jasmani yang diterapkan dalam kehidupan sehari-hari untuk 

meningkatkan kebugaran jasmani dan kesehatan. 

Mata Pelajaran PJOK memiliki karakteristik sebagai berikut:

a. Menggunakan pendekatan holistik dalam memaknai well-being. Meskipun 

penamaan mata pelajaran ini mengisyaratkan fokus pada jasmani, PJOK 

membahas juga aspek-aspek mental, sosial, emosional, dan karakter serta 

bagaimana dimensi-dimensi ini saling terkait.
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Pemetaan Kemampuan Fondasi” untuk mendapatkan pemahaman yang lebih mendalam 

b. Menekankan pembelajaran aktif dan pembelajaran yang berpusat pada 

peserta didik. Di sini ada pergeseran dari situasi pembelajaran dengan guru 

sebagai satu-satunya otoritas, menjadi pembelajaran yang turut diarahkan 

oleh peserta didik dan lebih kolaboratif. Pendekatan pembelajaran ini 

menempatkan peserta didik sebagai pusat dari proses pembelajaran, 

menekankan partisipasi aktif, mengembangkan otonomi dan kepemilikan 

terhadap pembelajaran mereka sendiri.

c. Memfasilitasi pengalaman belajar yang dapat mengembangkan keterampilan. 

Pengalaman belajar ini dimulai dengan mengenalkan peserta didik dengan 

keterampilan gerak fundamental, mengelaborasi berbagai keterampilan 

gerak, dan mengembangkan keterampilan gerak spesiٶk yang diperlukan 
untuk merespon berbagai aktivitas jasmani.

d. Menanamkan tanggung jawab dan perilaku belajar sepanjang hayat untuk 

berkomitmen terhadap aktivitas jasmani dan kesehatan. Peserta didik belajar 

untuk menetapkan tujuan yang hendak dicapai, bertanggung jawab terhadap 

kesehatannya sendiri dan orang-orang disekitarnya, serta mengembangkan 

sikap positif terhadap aktivitas jasmani. Aktivitas pembelajaran juga 

mendorong peserta didik untuk bekerja secara kolaboratif, berkomunikasi 

secara efektif, mempertunjukkan sikap hormat dan peduli, baik dalam konteks 

gerak maupun kehidupan sehari-hari.

e. Mendorong keterampilan berpikir kritis dan pemecahan masalah. Peserta 

didik menganalisis pola gerak, mengevaluasi strategi, mengambil keputusan 

selama aktivitas jasmani, menerapkan teknik pemecahan masalah untuk 

mengatasi masalah, dan meningkatkan penampilan gerak.

f. Menciptakan lingkungan yang inklusif dan menghargai perbedaan individu. 

Pembelajaran PJOK mendorong partisipasi semua peserta didik tanpa 

terkecuali dan mengembangkan lingkungan yang aman, sportif, dan bebas 

diskriminasi.

g. Memfasilitasi reٷeksi dan penilaian autentik. PJOK memberikan kesempatan 
peserta didik untuk merenungkan proses dan hasil belajarnya, mengevaluasi 

penampilan mereka sendiri dan orang lain, menetapkan tujuan untuk 

meningkatkan, dan mengembangkan strategi pemantauannya.
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2. Capaian Pembelajaran Fase A

Pada akhir Fase A, peserta didik mampu: menerapkan keterampilan gerak fundamental 
dalam berbagai situasi gerak, mengenali bagaimana menggerakan tubuh, menerapkan 

peraturan dan strategi kolaborasi di dalam berbagai konteks gerak, dan menggambarkan 

berbagai hal yang membuat aktivitas jasmani bermanfaat.

Capaian Pembelajaran setiap elemen fase A (kelas I dan II)

Terampil Bergerak

Peserta didik mempraktikkan keterampilan gerak fundamental dan menerapkannya 

dalam berbagai situasi gerak yang berbeda. Peserta didik mengeksplorasi berbagai 

cara menggerakan tubuh. Peserta didik memanipulasi objek dengan bagian tubuh 

dan dalam ruang yang berbeda, serta menyimpulkan efektivitasnya.

Belajar melalui gerak

Peserta didik mentaati dan menerapkan peraturan untuk mengembangkan sportivitas 

di dalam berbagai aktivitas jasmani. Peserta didik menerapkan strategi kolaborasi 

ketika berpartisipasi dalam aktivitas jasmani.

Bergaya hidup aktif

Peserta didik berpartisipasi di dalam berbagai aktivitas jasmani dan berusaha 

mengeksplorasi manfaatnya.

Memilih hidup yang menyehatkan

Peserta didik mengenali gaya hidup aktif dan sehat, manfaat komponen makanan 

bergizi seimbang dan informasi gizi pada produk makanan yang berdampak pada 

kesehatan, situasi dan potensi yang beresiko terhadap kesehatan dan keselamatan, 

strategi mencari bantuan kepada orang dewasa terpercaya. 
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3. Tujuan Pembelajaran Fase A per Elemen 

Elemen Tujuan Pembelajaran

Terampil Bergerak 1. Peserta didik dapat menjelaskan dan 

mempraktikkan gerak dasar non lokomotor dalam 

berbagai situasi dengan percaya diri.

2. Peserta didik dapat menjelaskan dan 

mempraktikkan gerak dasar lokomotor dalam 

berbagai situasi dengan percaya diri.

3. Peserta didik dapat menjelaskan dan 

mempraktikkan gerak dasar manipulatif dalam 

berbagai situasi dengan percaya diri.

4. Peserta didik dapat mengeksplorasi gerak dasar 

non lokomotor, lokomotor dan manipulatif 

dalam berbagai situasi.

Belajar melalui gerak 1. Peserta didik dapat mengidentiٶkasi dan 
mempraktikkan perilaku fair play dan kerja sama 

dalam berbagai aktivitas jasmani dan permainan 

sederhana.

2. Peserta didik dapat menerapkan perilaku fair play 

dalam berbagai aktivitas jasmani dan permainan 

sederhana.

3. Peserta didik dapat menerapkan strategi kerja 

sama dalam berbagai aktivitas jasmani dan 

permainan sederhana.

Bergaya hidup aktif 1. Peserta didik dapat menjelaskan dan 

mempraktikkan pentingnya aktivitas jasmani 

sebagai gaya hidup aktif.

2. Peserta didik dapat menerapkan aktivitas jasmani 

untuk terbangunnya kesehatan.

Memilih hidup yang 

menyehatkan

1. Peserta didik dapat menjelaskan dan 

mengidentiٶkasi gaya hidup aktif dan sehat.

2. Peserta didik dapat mengidentiٶkasi dan memilih 
komponen makanan bergizi seimbang.
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Elemen Tujuan Pembelajaran

3. Peserta didik dapat mengidentiٶkasi informasi 
gizi pada produk makanan yang berdampak pada 

kesehatan.

4. Peserta didik dapat menjelaskan situasi dan 

potensi yang beresiko terhadap keselamatan 

dalam aktivitas jasmani dan dalam kehidupan 

sehari-hari.

5. Peserta didik dapat mengidentiٶkasi situasi dan 
potensi yang beresiko terhadap kesehatan dalam 

aktivitas jasmani dan dalam kehidupan sehari-hari.

6. Peserta didik dapat menjelaskan cara mencari 

bantuan kepada orang dewasa terpercaya 

disekitarnya.

7. Peserta didik dapat mengidentiٶkasi dan memilih 
cara mencari bantuan kepada orang dewasa yang 

profesional. 

4. ATP Fase A

Tujuan Pembelajaran (TP) dalam PJOK kelas I diturunkan dari Capaian Pembelajaran 

Fase A. 

Sebuah tujuan pembelajaran berisi dua hal sebagai berikut. 

a. Kompetensi: seperangkat kesatuan keterampilan, pengetahuan, dan sikap 

esensial yang perlu dikuasai peserta didik untuk kehidupannya. 

b. Lingkup materi: konsep dan konten utama yang perlu dipahami atau dikuasai 

peserta didik di akhir suatu bab pembelajaran.

Meskipun pemerintah menyediakan contoh-contoh tujuan pembelajaran, namun 

guru memiliki keleluasaan untuk merumuskan tujuan pembelajarannya sendiri. Dalam 

merumuskan tujuan pembelajaran, guru dapat menggunakan Kata Kerja Operasional 

taksonomi Bloom revisi Anderson Krathwol (2001) level C1-C2, 6 facet pemahaman 

Wiggins and McTighe (2005), atau taksonomi Marzano (2000).

Panduan Guru Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan untuk SD/MI Kelas I14      



Setelah merumuskan tujuan pembelajaran, guru kemudian perlu menyusun 

tujuan-tujuan tersebut menjadi sebuah alur tujuan pembelajaran (ATP) yang logis dan 

sistematis. Seorang guru mungkin akan memiliki ATP yang berbeda dengan rekannya 

di sekolah lain atau bahkan di kelas lain pada sekolah yang sama. Ini wajar terjadi 

karena ATP perlu disusun dengan mempertimbangkan tahapan belajar peserta didik 

yang ada. Meski demikian, rumusan TP dapat dipastikan akan serupa karena mengacu 

pada CP yang sama. 

Dalam buku ini, terdapat dua contoh alur tujuan pembelajaran (ATP) yang dapat 

digunakan dan dikembangkan lebih lanjut oleh guru. Sebagai contoh, kegiatan 

pembelajaran dan asesmen dalam buku ini disusun mengikuti alur yang memuat 

tujuan pembelajaran untuk dicapai di akhir fase A. Perlu diingat bahwa ATP harus 

disusun untuk satu fase utuh tanpa terputus. Ini berarti sebuah ATP berisi alur tujuan 

pembelajaran untuk kelas I dan II. Guru dipersilakan untuk berdialog dengan rekan 

guru lainnya untuk memutuskan pembagian TP untuk kelas I dan II, bahkan guru juga 

dapat memutuskan pembagian TP per semester di kelasnya. Tidak ada rumusan baku 

untuk pembagian TP, namun guru perlu mempertimbangkan kompetensi awal peserta 

didik di kelas tersebut. 

Buku ini memberikan contoh bagaimana membagi ATP untuk kelas I dan II sebagai 

berikut:

Tujuan Pembelajaran Kelas I Tujuan Pembelajaran Kelas II

1. Peserta didik dapat menjelaskan dan 

mempraktikkan gerak dasar non 

lokomotor dalam berbagai situasi.

2. Peserta didik dapat menjelaskan dan 

mempraktikkan gerak dasar lokomotor 

dalam berbagai situasi.

3. Peserta didik dapat menjelaskan dan 

mempraktikkan gerak dasar manipulatif 

dalam berbagai situasi.

4. Peserta didik dapat mengidentiٶkasi 
dan mempraktikkan perilaku fair play 

dan kerja sama dalam berbagai aktivitas 

jasmani dan permainan sederhana.

1. Peserta didik dapat mengeksplorasi 

gerak dasar non lokomotor, lokomotor 

dan manipulatif dalam berbagai 

situasi.

2. Peserta didik dapat menerapkan 

perilaku fair play dalam berbagai 

aktivitas jasmani dan permainan 

sederhana.

3. Peserta didik dapat menerapkan 

strategi kerja sama dalam berbagai 

aktivitas jasmani dan permainan 

sederhana.

4. Peserta didik dapat menerapkan 

aktivitas jasmani untuk terbangunnya 

kesehatan.
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Tujuan Pembelajaran Kelas I Tujuan Pembelajaran Kelas II

5. Peserta didik menjelaskan dan 

mempraktikkan aktivitas kebugaran 

jasmani.

6. Peserta didik dapat menjelaskan dan 

mengidentiٶkasi gaya hidup aktif dan 
sehat.

7. Peserta didik menjelaskan situasi 

dan potensi yang beresiko terhadap 

keselamatan dalam aktivitas jasmani 

dan dalam kehidupan sehari-hari.

8. Peserta didik menjelaskan cara 

mencari bantuan kepada orang dewasa 

terpercaya disekitarnya.

5. Peserta didik dapat mengidentiٶkasi 
dan memilih komponen makanan 

bergizi seimbang.

6. Peserta didik dapat mengidentiٶkasi 
informasi gizi pada produk makanan 

yang berdampak pada kesehatan.

7. Peserta didik dapat mengidentiٶkasi 
situasi dan potensi yang beresiko 

terhadap kesehatan dalam aktivitas 

jasmani dan dalam kehidupan sehari-

hari.

8. Peserta didik mengidentiٶkasi dan 
memilih cara mencari bantuan 

kepada orang dewasa yang 

profesional.

Sekali lagi perlu ditekankan bahwa ATP ini hanya merupakan contoh saja, sebagai 

inspirasi Guru dalam menyusun/mengembangkan ATP seusai dengan kreativitasnya, 

dan dengan karakteristik dan kebutuhan peserta didik serta kondisi satuan pendidikan, 

baik terkait sarana prasarana maupun kondisi dan letak geograٶs satuan pendidikan. 
Urutan pembelajaran dalam buku ini dapat disesuaikan dengan kondisi kemampuan 

peserta didik di sekolah masing-masing. Guru perlu bersikap ٷeksibel dan tanggap 
dengan kebutuhan serta kemajuan peserta didiknya. 
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Contoh ATP

Peserta didik dapat 

menjelaskan dan 

mempraktikkan gerak 

dasar non lokomotor 

dalam berbagai situasi 

dengan percaya diri.

Peserta didik dapat 

menjelaskan dan 

mengidentiٶkasi gaya 
hidup aktif dan sehat.

Peserta didik 

menjelaskan situasi dan 

potensi yang beresiko 

terhadap keselamatan 

dalam aktivitas jasmani 

dan dalam kehidupan 

sehari-hari.

Peserta didik dapat 

menjelaskan dan 

mempraktikkan gerak 

dasar lokomotor dalam 

berbagai situasi dengan 

percaya diri.

Peserta didik 

menjelaskan dan 

mempraktikkan 

aktivitas kebugaran 

jasmani.

Peserta didik 

menjelaskan cara 

mencari bantuan 

kepada orang dewasa 

terpercaya disekitarnya.

Peserta didik dapat 

menjelaskan dan 

mempraktikkan gerak 

dasar manipulatif 

dalam berbagai situasi 

dengan percaya diri.

Peserta didik dapat 

mengidentiٶkasi dan 
mempraktikkan perilaku 

fair play dan kerja sama 

dalam berbagai aktivitas 

jasmani dan permainan 

sederhana.

11

66

77

22

55

88

33

44

5. Penjelasan membuat ATP alternatif sesuai dengan kondisi peserta didik

Sebelum tahun ajaran dimulai, biasanya satuan pendidikan telah menyusun Alur 

Tujuan Pembelajaran (ATP), dengan melakukan asesmen awal pada awal tahun ajaran. 

Berdasarkan hasil asesmen ini guru dapat menyesuaikan atau mengubah ATP tersebut 

agar sesuai dengan kemampuan awal peserta didik di kelas mereka. 

Contoh alternatif ATP berdasarkan hasil asesmen awal yang menununjukkan bahwa 

kebutuhan belajar peserta didik sangat tinggi terhadap gaya hidup aktif dan sehat.
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Peserta didik dapat 

menjelaskan dan 

mengidentiٶkasi gaya 
hidup aktif dan sehat.

Peserta didik dapat 

menjelaskan dan 

mempraktikkan gerak 

dasar non lokomotor 

dalam berbagai situasi 

dengan percaya diri.

Peserta didik dapat 

menjelaskan dan 

mempraktikkan gerak 

dasar lokomotor dalam 

berbagai situasi dengan 

percaya diri.

Peserta didik 

menjelaskan situasi dan 

potensi yang beresiko 

terhadap keselamatan 

dalam aktivitas jasmani 

dan dalam kehidupan 

sehari-hari.

Peserta didik 

menjelaskan dan 

mempraktikkan 

aktivitas kebugaran 

jasmani.

Peserta didik dapat 

menjelaskan dan 

mempraktikkan gerak 

dasar manipulatif 

dalam berbagai situasi 

dengan percaya diri.

Peserta didik 

menjelaskan cara 

mencari bantuan 

kepada orang dewasa 

terpercaya disekitarnya 

Peserta didik dapat 

mengidentiٶkasi dan 
mempraktikkan perilaku 

fair play dan kerja sama 

dalam berbagai aktivitas 

jasmani dan permainan 

sederhana.

11

66

77

22

55

88

33

44

C. STRATEGI MENCAPAI TUJUAN PEMBELAJARAN

Dalam pembelajaran PJOK, peserta didik adalah aktor utama dan fokus pembelajaran. 

Oleh karena itu, keunikan mereka perlu dikenali, diakui dan bahkan dijadikan dasar 

pengembangan strategi pembelajaran. Strategi pembelajaran perlu dirumuskan 

dengan mempertimbangkan aspek ini. Dalam perannya sebagai fasilitator, guru perlu 

membantu peserta didik mengoptimalisasi proses pembelajaran untuk mencapai tujuan 

yang ditetapkan pada akhir fase. 
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mengidentiٶkasi gaya 

mengidentiٶkasi dan 

Seperti yang dijelaskan dalam Panduan Pembelajaran dan Asesmen, proses 

pembelajaran selalu dimulai dengan memetakan kemampuan awal peserta didik atau 

berdasarkan hasil pembelajaran sebelumnya. Saat guru menyesuaikan tindak lanjut 

dengan hasil pemetaan kemampuan awal, secara otomatis mereka telah melakukan 

diferensiasi dan mengajar sesuai dengan tingkat kemampuan peserta didik (teaching 

at the right level).

Pada Mata Pelajaran PJOK, dapat dilakukan diferensiasi sebagai berikut:

a. Konten: peserta didik dalam suatu kelas dapat menggunakan sumber 

belajar yang berbeda-beda sesuai dengan kesiapan belajar, proٶl belajar, dan 
minatnya.

b. Proses: peserta didik dapat melakukan aktivitas yang berbeda sesuai dengan 

kemampuan masing-masing peserta didik. 

c. Produk: peserta didik dapat menampilkan gerak berbeda sesuai dengan 

kesiapan belajar dan minatnya.

Guru tidak wajib menggunakan ketiga jenis diferensiasi tersebut sepanjang 

waktu. Ketiganya hanya sebagai contoh cara diferensiasi yang dapat diterapkan dalam 

pembelajaran. Diferensiasi lainnya termasuk peserta didik bekerja secara individu, 

berpasangan, dalam kelompok kecil, atau dalam kelompok besar. Saat membagi peserta 

didik ke dalam kelompok, penting untuk memastikan pembagian yang merata. Sebaiknya 

setiap kelompok memiliki peserta didik yang dapat memimpin atau menggerakkan 

teman-temannya, serta peserta yang paling membutuhkan pendampingan.

Strategi pembelajaran PJOK yang dapat digunakan antara lain sebagai berikut:

1. Model Pendidikan Gerak

Model ini berfokus pada pembelajaran gerak yang meliputi konsep, komponen dan 

elemen gerak. Dalam model ini, peserta didik akan mempelajari gerak dasar yaitu gerak di 

tempat (non lokomotor),  gerak berpindah tempat (lokomotor), dan gerak menggunakan 

benda (manipulatif). Gerak ini akan menjadi fondasi dalam perilaku keterampilan 

berolahraga dan mendukung peserta didik menguasai berbagai keterampilan fungsional 

yang esensial dalam kehidupan manusia. Model pembelajaran ini dapat digunakan 

pada Bab I, II, dan III pada buku guru ini.
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2. Model Teaching Personal dan Social Responsibility (TPSR)

Model TPSR berfokus pada pembelajaran afektif dan sikap tanggung jawab yang diyakini 

dapat berimplikasi terhadap pembangunan karakter, perspektif permasalahan sosial, dan 

pembelajaran nilai moral Tujuan model ini adalah meningkatkan rasa tanggung jawab 

pribadi dan sosial peserta didik lewat nilai-nilai menghormati, partisipasi, kemandirian, 

kepedulian, dan kepemimpinan. Model pembelajaran ini dapat digunakan pada Bab 

IV Buku Guru.

3. Model Pendidikan Kebugaran Jasmani

Model ini berfokus pada pemeliharaan dan peningkatan status kebugaran jasmani peserta 

didik. Aktivitas jasmani menjadi inti dari gaya hidup sehat. Dalam mencapai gaya hidup 

sehat peserta didik didorong untuk mengetahui hubungan aktivitas dengan kesehatan, 

keterampilan jasmani yang menyehatkan, dan komitmen terhadap keutamaan latihan. 

Model pembelajaran ini dapat digunakan pada Bab V Buku Guru ini.

4. Model Contextual Teaching dan Learning (CTL)

Model pembelajaran CTL merupakan konsep belajar dimana guru menghadirkan 

situasi dunia nyata dalam kelas dan mendorong peserta didik membuat hubungan 

antar pengetahuan yang dimiliki dengan penerapannya dalam kehidupan. Peserta 

didik akan memperoleh pengetahuan sedikit demi sedikit dari proses mengkonstruksi 

sendiri, sebagai bekal memecahkan masalah dalam kehidupannya. Model ini dapat 

diterapkan pada Bab VI buku guru ini.

Selain model pembelajaran di atas guru dapat menggunakan strategi pembelajaran 

yang lain, sesuai dengan kebutuhan dan karakteristik peserta didik.

asesmen membantu guru dalam mereٷeksikan metode dan strategi pembelajaran 

terutama melalui kegiatan pemberian umpan balik dan kesempatan reٷeksi. Asesmen 
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D. ASESMEN

Asesmen dilakukan untuk memetakan kemampuan peserta didik sehingga guru 

dapat menyusun pengajaran yang sesuai dengan kemampuan mereka. Selain itu, 

asesmen membantu guru dalam mereٷeksikan metode dan strategi pembelajaran 
agar pembelajaran dapat berlangsung secara efektif.

Asesmen yang dilakukan dapat berupa asesmen awal, asesmen formatif maupun 

asesmen sumatif. Suatu asesmen berlaku sebagai asesmen awal jika digunakan untuk 

mengetahui titik berangkat peserta didik dikelasnya, sehingga guru dapat memfasilitasi 

pembelajaran dengan lebih efektif. Asesmen berlaku formatif saat difungsikan 

untuk membangun atau memperbaiki kompetensi dari pembelajaran sebelumnya 

terutama melalui kegiatan pemberian umpan balik dan kesempatan reٷeksi. Asesmen 
berlaku sebagai sumatif jika digunakan untuk mengukur ketercapaian sebuah tujuan 

pembelajaran di akhir rangkaian pembelajaran. 

1. Asesmen Awal

Asesmen awal digunakan untuk memetakan kemampuan prasyarat untuk pembelajaran 

selanjutnya.

Pada pelaksanaannya, asesmen awal dapat dilakukan pada tiga konteks berikut:

a. Saat kehadiran peserta didik baru

Pada masa awal kehadiran peserta didik baru, kegiatan asesmen awal dilakukan 

dengan tujuan agar satuan pendidikan dan guru mengenal peserta didiknya 

dengan baik. 

Tujuan asesmen awal pada masa kehadiran peserta didik baru adalah sebagai 

berikut: 

1) Mengetahui kemampuan fondasi peserta didik yang sudah dicapai dan 

kemampuan fondasi yang perlu ditingkatkan.

2) Sebagai gambaran dalam merencanakan pembelajaran untuk 

memfasilitasi kebutuhan belajar peserta didik yang beragam.

b. Saat tahun ajaran baru

Dalam konteks ini, asesmen awal dimaksudkan untuk menyesuaikan tujuan 

pembelajaran pada awal tahun ajaran baru. Biasanya, sebelum tahun ajaran 

dimulai, satuan pendidikan telah menyusun Alur Tujuan Pembelajaran (ATP). 
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Dengan melakukan asesmen awal pada awal tahun ajaran, guru dapat 

menyesuaikan atau mengubah ATP tersebut agar sesuai dengan kemampuan 

awal peserta didik di kelas mereka. 

c. Sebelum memulai lingkup materi baru

Pada konteks ini, asesmen awal membantu guru merancang kegiatan pembelajaran 

terdiferensiasi sesuai kebutuhan peserta didik.

Pada buku ini asesmen yang digunakan adalah asesmen sebelum memulai 

lingkup materi baru. Contoh asesmen awal yang digunakan pada Bab 1 dalam 

Buku Guru ini adalah:
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Hasil asesmen awal peserta didik kemudian menjadi informasi dasar bagi guru 

untuk mengetahui penguasaan awal peserta didik tentang gerak di tempat. Guru dapat 

melakukan tindak lanjut dari asesmen tersebut sesuai dengan panduan umum untuk 

memberikan pembelajaran berdiferensiasi kepada peserta didik.

Rubrik Penilaian Asesmen Awal

Mulai Berkembang

(71-80)

Berkembang

(81-90)

Mahir

(91-100)

Peserta didik yang 

belum dapat memilih 

gerak di tempat.

Peserta didik yang 

dapat memilih 2-3 

gerak di tempat dan 

tanpa menyebutkan 

alasan dengan jelas.

Peserta didik yang 

dapat memilih 4-5 gerak 

di tempat dan dapat 

menyebutkan alasan 

dengan jelas.

Berikut contoh rencana tindak lanjut berdasarkan hasil asesmen awal.

Rencana Tindak Lanjut Asesmen Awal

Mulai Berkembang

(71-80)

Berkembang

(81-90)

Mahir

(91-100)

Peserta didik dengan 

bimbingan guru 

mempelajari dan 

mempraktikkan gerak di 

tempat.

Peserta didik secara 

mandiri memahami 

dan mempraktikkan 

gerak di tempat.

Menjadi tutor sebaya.

Guru dapat membuat dan mengembangkan asesmen awal pembelajaran yang 

disesuaikan dengan kebutuhan dan karakteristik peserta didik.
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2 Asesmen Formatif

Asesmen formatif dapat berupa lembar amatan yang merekam perkembangan 

kompetensi peserta didik yang diturunkan dari elemen terampil bergerak, belajar 

melalui gerak, bergaya hidup aktif dan memilih hidup yang menyehatkan pada Capaian 

Pembelajaran per fase. Dalam menurunkan Capaian Pembelajaran per fase menjadi 

Tujuan Pembelajaran dan Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran yang dapat 

diamati, guru dapat merujuk kepada Alur Konten Capaian Pembelajaran pada Skema 

Pembelajaran di tiap bab Buku Guru, lalu memilih alur konten penting yang akan diamati. 

Selain alur konten, guru juga dapat menambahkan indikator lain. Dalam memilih alur 

konten prioritas, guru dapat mempertimbangkan beberapa pertanyaan berikut. 

a. Capaian Pembelajaran pada fase apa yang perlu dirujuk untuk kelas I?

b. Bagaimana menurunkan Capaian Pembelajaran tersebut ke dalam kompetensi 

yang penting untuk membantu peserta didik naik ke jenjang kelas berikutnya?

Contoh asesmen formatif selama proses pembelajaran yang digunakan pada buku 

ini:

Guru mengisi lembar observasi capaian pembelajaran peserta didik selama proses 

pembelajaran.

No Nama
Gerak menekuk Gerak memilin

Catatan Guru
1 2 3 1 2 3

1.

2.

3.

4.

5.

Dst.

Keterangan:

1. Mulai Berkembang

2. Berkembang

3. Cakap
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Rubrik Penilaian

Kriteria 

Ketercapaian 
Tujuan 

Pembelajaran

Mulai 

Berkembang

(71-80)

Berkembang

(81-90)

Mahir

(91-100)

Mempraktikkan 

gerak menekuk

Peserta 

didik dapat 

melakukan 

menekuk 

dengan bantuan 

guru.

Peserta 

didik dapat 

melakukan 3-4 

gerak menekuk 

secara mandiri.

Peserta didik 

dapat dapat 

melakukan 5 

gerak menekuk 

secara mandiri.

Mempraktikkan 

gerak memilin

Peserta 

didik dapat 

melakukan 

gerak memilin 

dengan bantuan 

guru.

Peserta 

didik dapat 

melakukan 2-3 

gerak memilin 

dengan mandiri.

Peserta 

didik dapat 

melakukan 4 

gerak memilin 

secara mandiri.

3. Asesmen Sumatif

Asesmen sumatif adalah asesmen pada akhir semester untuk mengetahui capaian 

peserta didik pada akhir tahun ajaran. Asesmen sumatif untuk kelas I pada mata 

Pelajaran PJOK dapat berupa tes keterampilan dan pengetahuan.

Berikut beberapa teknik asesmen yang digunakan dalam buku ini untuk mencapai 

kompetensi pembelajaran. 

a. Observasi: guru melakukan pengamatan performa dan sikap peserta didik 

dalam mencapai tujuan pembelajaran.

b. Penilaian Kinerja: guru menilai hasil peserta didik mendemonstrasikan atau 

mengaplikasikan kompetensinya dalam sebuah tindakan, produk, esai, atau 

portofolio.
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Adapun instrumen penilaian atau asesmen yang dapat dipilih adalah sebagai 

berikut: 

1) Daftar Centang: berisi pedoman daftar informasi, data, ciri-ciri, 

karakteristik, atau elemen yang dituju. 

2) Catatan Anekdotal: berisi catatan singkat hasil observasi yang difokuskan 

pada performa dan perilaku yang menonjol, disertai latar belakang 

kejadian dan hasil analisis atas observasi yang dilakukan.

3) Rubrik: berisi pedoman penilaian ketercapaian tujuan pembelajaran yang 

dituangkan dalam bentuk gradasi kriteria ketercapaian.

4) Lembar Reٷeksi Peserta Didik dan Lembar Asesmen Rekan Sejawat: berisi 
hasil reٷeksi pembelajaran peserta didik. 

Guru memiliki kebebasan untuk mengolah hasil asesmen pembelajaran dan 

dapat menggunakan angka maupun narasi yang mendeskripsikan perkembangan 

belajar peserta didik. Penting untuk diingat, bahwa rapor harus bersifat informatif; 

menggambarkan ketercapaian tujuan pembelajaran yang dituju, dengan bahasa yang 

lugas, jelas, dan spesiٶk. Informasi yang diberikan harus mudah dipahami oleh orang 
tua, peserta didik, dan guru di kelas selanjutnya. Tujuannya adalah agar semua pihak 

dapatmengambil tindak lanjut yang tepat untuk meningkatkan pembelajaran di masa 

depan. 
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A. PENDAHULUAN

1. Tujuan Pembelajaran dan Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran 

Pada bagian ini disajikan Tujuan Pembelajaran (TP) beserta Kriteria Ketercapaian Tujuan 

Pembelajaran (KKTP) untuk Bab I merujuk pada Capaian Pembelajaran yang disebutkan 

dalam Panduan Umum. Bapak dan ibu guru dapat mengembangkan sendiri TP dan 

KKTP menyesuaikan kondisi kelas dan sekolah masing-masing.

Tujuan Pembelajaran Kriteria KetercapaianTujuan Pembelajaran

Peserta didik dapat 

menjelaskan dan 

mempraktikkan gerak 

dasar non lokomotor 

dalam berbagai situasi.

1. Menjelaskan dan mempraktikkan gerak menekuk.

2. Menjelaskan dan mempraktikkan gerak memilin.

3. Menjelaskan dan mempraktikkan gerak 

mengayun.

4. Menirukan pohon tertiup angin.

5. Menirukan bentuk huruf.

6. Menirukan  burung bangau.

7. Menirukan pesawat terbang.

8. Mempraktikkan gerak di tempat dalam permainan 

sederhana.

2. Peta Materi/Peta Konsep

Untuk memudahkan guru menyampaikan materi yang disajikan, dicantumkan peta 

konsep pada Buku Guru di bagian awal bab. Melalui peta konsep ini, guru dapat 

memperkuat pemahaman peserta didik tentang gerak di tempat (non lokomotor) yang 

dapat dilakukan dalam kehidupan sehari-hari.
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Mengenal gerak 

non lokomotor

Gerak Non Lokomotor 

dalam Permainan 

Sederhana

Menekuk Memilin Mengayun

Menirukan pohon 

tertiup angin

Menirukan bentuk 

huruf

Menirukan 

burung bangau

Menirukan 

pesawat terbang

Menirukan Gerak

Non Lokomotor

Gerak Non 

Lokomotor

Bab ini menjelaskan tentang gerak dasar tanpa berpindah tempat (non lokomotor) 

yang dibagi menjadi mengenal gerak di tempat, menirukan gerak di tempat, dan 

mempraktikkan gerak di tempat dalam permainan sederhana. Pembelajaran gerak dasar 

di tempat pada bab ini dikaitkan dengan konsep gerak. Konsep gerak mencakup segala 

hal mulai dari bagaimana tubuh bergerak (konsep tubuh), arah dan jalur pergerakan 

(konsep ruang), seberapa besar tenaga yang digunakan (konsep usaha), dan dengan 

siapa gerak dilakukan (konsep keterhubungan). Dengan menguasai konsep-konsep 

tersebut, peserta didik dapat memperluas pengalaman gerak dan menjadi lebih 

kompeten serta percaya diri. Konsep gerak meningkatkan pengalaman gerak dengan 

menciptakan ratusan variasi keterampilan. 

Subbab A. Mengenal Gerak di Tempat

Peserta didik akan belajar tentang:

a.  Kesadaran Tubuh

Tubuh adalah instrumen gerakan yang memberi makna pada konsep gerak lainnya 

(ruang, usaha, dan hubungan). Bagian tubuh yang digunakan untuk melakukan 

berbagai gerak di tempat antara lain:  kepala, tangan dan kaki.
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b.  Kesadaran Ruang

 Kesadaran ruang berfokus pada kemana tubuh bergerak. Peserta didik dapat 

mengembangkan kesadaran ruang atau spasial ketika bergerak dalam ruang 

pribadi dan ruang umum, serta dan memperoleh keterampilan dalam bergerak ke 

berbagai arah, pada jalur yang berbeda, melalui berbagai tingkat, dan perluasan 

saat melakukan gerak menekuk, memilin dan mengayun.

Subbab B. Menirukan Gerak di Tempat

Peserta didik akan belajar tentang kesadaran upaya yang berfokus pada bagaimana 

tubuh bergerak. Peserta didik dapat belajar untuk menggunakan tenaga, waktu, dan 

aliran untuk memperkaya gerakannya dengan berfokus pada gerakan menirukan pohon 

tertiup angin, menirukan bentuk huruf dan menirukan benda di sekitar.

Subbab C. Mempraktikkan Gerak di Tempat dalam Permainan Sederhana

Peserta didik akan belajar tentang kesadaran hubungan yang berfokus pada 

hubungan antar bagian tubuh, hubungan dengan orang, atau hubungan dengan 

benda dalam gerakan. Hal ini akan membantu peserta didik membangun kesadaran 

tentang bagaimana bagian-bagian tubuh saling berkaitan dan bagaimana hubungan 

dengan orang lain, baik secara individual maupun kelompok terjalin saat melakukan 

permainan sederhana.

3. Saran Periode/Waktu Pembelajaran untuk Satu Bab

Sub Bab A. Mengenal gerak di tempat 6 JP

Sub Bab B. Menirukan gerak di tempat 6 JP

Sub Bab C. Mempraktikkan gerak di tempat dalam 

permainan sederhana

6 JP

Jumlah JP 18 P

Jumlah pertemuan yang disarankan dalam buku ini dapat diubah dan disesuaikan dengan 

kebutuhan peserta didik, sarana prasarana dan berbagai sumber daya pendukung 

pada satuan pendidikan masing-masing.
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B. APERSEPSI

Pada saat mengawali pembelajaran pada Bab Serunya Gerak di Tempat ini, ada baiknya 

guru memulai dengan berdiskusi tentang hal-hal yang berkaitan dengan gerak ditempat, 

misalnya tentang pengertian gerak di tempat, macam-macam gerak ditempat yang 

dapat dilakukan dalam kehidupan sehari hari-hari. Diskusi dapat dimulai dengan curah 

gagasan langsung atau studi kasus dari guru. Aktivitas apersepsi yang dapat dilakukan 

misalnya sebagai berikut:

1. Untuk mengawali Bab Serunya Gerak di Tempat, guru mengajak peserta 

didik membaca secara nyaring bacaan yang terdapat dalam buku siswa pada 

aktivitas siap-siap belajar.

2. Setelah kegiatan membaca nyaring, guru 

dapat mengajak peserta didik mengamati 

gambar anak bangun tidur yang terdapat 

dalam buku siswa dan mengajukan 

pertanyaan gerak apa saja yang dapat 

dilakukan saat bangun tidur. Guru 

mengeksplorasi jawaban peserta didik 

dan mengajak mereka untuk mempraktikkan.
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1. Tujuan Aktivitas dan Penguatan Karakter Proٶl Pelajar Pancasila

3. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran Bab I, dan mengajak peserta 

didik untuk merencanakan aktivitas belajar yang akan dilakukan agar dapat 

mencapai tujuan pembelajaran tersebut.

Aktivitas apersepsi di atas hanyalah salah satu alternatif. Guru dapat menyusun 

aktivitas apersepsi sendiri sesuai dengan kondisi dan kebutuhan peserta didik di kelas.

C. PENILAIAN SEBELUM PEMBELAJARAN

Asesmen awal dapat dilakukan dengan berbagai cara seperti tertulis menggunakan self 

check, secara lisan atau bentuk penugasan lainnya. Contoh asesmen awal menggunakan 

metode self check (periksa diri) adalah sebagai berikut:

Lembar Asesmen Awal
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Hasil asesmen ini menjadi informasi bagi guru untuk mengetahui penguasaan 

awal peserta didik tentang gerak di tempat. Guru dapat melakukan tindak lanjut dari 

asesmen awal tersebut sesuai dengan panduan umum untuk memberikan pembelajaran 

berdiferensiasi kepada peserta didik.

Rubrik Penilaian Asesmen Awal

Mulai

Berkembang

Berkembang Cakap

Peserta didik yang dapat 

memilih 1-2 gerak di 

tempat dengan bantuan 

guru.

Peserta didik yang 

dapat memilih 3-4 

gerak di tempat 

secara mandiri.

Peserta didik yang 

dapat memilih 5 

gerak di tempat 

secara mandiri.

Rencana Tindak Lanjut Asesmen Awal

Mulai

Berkembang

Berkembang Cakap

Peserta didik dengan 

bimbingan guru mempelajari 

dan mempraktikkan gerak di 

tempat.

Peserta didik secara 

berkelompok 

memahami dan 

mempraktikkan gerak 

di tempat.

Peserta didik 

menjadi tutor 

sebaya.

D. PANDUAN PEMBELAJARAN BUKU SISWA

1. Tujuan Aktivitas dan Penguatan Karakter Proٶl Pelajar Pancasila

Subbab A. Mengenal Gerak di Tempat

Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran

1. Menjelaskan dan mempraktikkan gerak menekuk

2. Menjelaskan dan mempraktikkan gerak memilin

3. Menjelaskan dan mempraktikkan gerak mengayun
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Tujuan Aktivitas 1.1 dan Penguatan Karakter P3 Subbab A

Judul Aktivitas Tujuan Aktivitas
Penguatan Karakter Proٶl 

Pelajar Pancasila

Ayo perhatikan! Peserta didik dapat 

menjelaskan bagian tubuh 

yang digunakan saat 

melakukan gerak menekuk, 

memilin, dan mengayun.

Dimensi mandiri, elemen 

menunjukkan inisiatif dan 

bekerja secara mandiri,  

sub elemen berinisiatif 

untuk mengerjakan tugas 

tugas rutin secara mandiri 

dibawah pengawasan dan 

dukungan orang dewasa.

Ayo pelajari 

sungguh-

sungguh!

Peserta didik dapat 

mempraktikkan gerak 

menekuk, memilin, dan 

mengayun.

Dimensi mandiri, elemen 

menunjukkan inisiatif dan 

bekerja secara mandiri,  

sub elemen berinisiatif 

untuk mengerjakan tugas 

tugas rutin secara mandiri 

dibawah pengawasan dan 

dukungan orang dewasa.

Subbab B. Menirukan Gerak di Tempat

4. Menirukan pohon tertiup angin

5. Menirukan bentuk huruf

6. Menirukan  burung bangau

7. Menirukan pesawat terbang

Tujuan Aktivitas 1.2 dan Penguatan Karakter P3 Subbab B

Judul Aktivitas Tujuan Aktivitas
Penguatan Karakter Proٶl 

Pelajar Pancasila

Ayo perhatikan! Peserta didik secara 

berpasangan atau 

berkelompok 

mengidentiٶkasi bagian 
tubuh yang digunakan saat 

meniru gerakan pohon

Dimensi gotong royong, 

elemen kerjasama, sub 

elemen menerima dan 

melaksanakan tugas serta 

peran yang diberikan 

kelompok dalam sebuah 

kegiatan bersama.
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Judul Aktivitas Tujuan Aktivitas
Penguatan Karakter Proٶl 

Pelajar Pancasila

tertiup angin, bentuk 

huruf, burung bangau, dan 

pesawat terbang.

Ayo pelajari 

sungguh-

sungguh!

Peserta didik secara 

berpasangan atau 

berkelompok dapat meniru 

gerakan pohon tertiup 

angin, bentuk huruf, burung 

bangau, dan pesawat 

terbang.

Dimensi gotong royong, 

elemen kerjasama, sub 

elemen menerima dan 

melaksanakan tugas serta 

peran yang diberikan 

kelompok dalam sebuah 

kegiatan bersama.

Subbab C. Mempraktikkan Gerak di Tempat dalam Permainan Sederhana

Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran

8.  Peregangan sederhana

9.  Permainan estafet balon

Tujuan Aktivitas 1.3 dan Penguatan Karakter P3 Subbab C

Judul Aktivitas Tujuan Aktivitas
Penguatan Karakter Proٶl 

Pelajar Pancasila

Ayo perhatikan! Peserta didik 

mengidentiٶkasi bagian 
tubuh yang digunakan 

saat melakukan permainan 

sederhana seperti 

peregangan sederhana dan 

permainan estafet balon.

Dimensi gotong royong, 

elemen kerjasama, sub 

elemen menerima dan 

melaksanakan tugas serta 

peran yang diberikan 

kelompok dalam sebuah 

kegiatan bersama.
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Judul Aktivitas Tujuan Aktivitas
Penguatan Karakter Proٶl 

Pelajar Pancasila

Ayo pelajari 

sungguh-

sungguh!

Peserta didik 

mempraktikkan gerak non 

lokomotor dalam permainan 

sederhana seperti 

peregangan sederhana dan 

permainan estafet balon.

Dimensi gotong royong, 

elemen kerjasama, sub 

elemen menerima dan 

melaksanakan tugas serta 

peran yang diberikan 

kelompok dalam sebuah 

kegiatan bersama.

2. Pembelajaran Berdiferensiasi

Langkah-langkah pembelajaran yang dapat dilakukan:

a. Berdasarkan asesmen awal, guru membagi peserta didik menjadi dua 

kelompok yaitu kelompok yang belum mengenal gerak di tempat dan 

kelompok yang sudah mengenal gerak di tempat.

b. Guru mengajak setiap kelompok dipimpin tutor sebaya membaca dan 

mengamati berbagai aktivitas gerak di tempat atau gerak non lokomotor 

yang terdapat pada buku siswa.

c.  Guru dapat menyediakan berbagai sumber belajar seperti gambar kriteria 

gerak ataupun video pembelajaran terkait gerak di tempat (non lokomotor).

d.  Peserta didik diberi kebebasan untuk memilih berbagai sumber belajar yang 

digunakan.

e. Guru memberikan bimbingan kepada peserta didik yang masih mengalami 

kesulitan dalam membaca dan memahami materi.

f. Peserta didik berdiskusi dan mempraktikkan aktivitas gerak di tempat.

Aktivitas Pembelajaran Mengenal Gerak di Tempat

1) Mengenal bagian tubuh

Guru mengajak peserta didik mengenal bagian tubuh dan mengidentiٶkasi 
gerak apa saja yang dapat dilakukan.
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memutar

memutar

memutar

meliuk

menekuk

menekuk

menekuk

menekuk

memilin

mengayun

mengayun

kepala

lengan

pinggang

tungkai

2) Menekuk bagian tubuh

a) Guru mengajak peserta didik melakukan berbagai aktivitas gerak 

menekuk bagian tubuh:

Sikap awal berdiri tegak,

kedua kaki dibuka selebar bahu,

kedua tangan berada di pinggang,

tekuk kepala ke arah kanan dan kiri.

Hitung setiap gerakan 1 sampai 8.

Sikap awal berdiri tegak,

salah satu kaki ditekuk ke depan, belakang 

dan samping,

kedua tangan memegang lutut.

Hitung setiap Gerakan 1 sampai 8.

Sikap awal berdiri tegak,

kedua kaki rapat,

bungkukkan badan hingga tangan 

menyentuh kaki.

Hitung 1 sampai 8.
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Sikap awal berdiri tegak,

kedua kaki dibuka selebar bahu,

tekuk siku ke belakang secara bergantian. 

Hitung 1 sampai 8.

Sikap awal berdiri tegak,

kedua kaki dibuka selebar bahu,

liukkan badan ke kanan, kiri, dan belakang. 

Hitung 1 sampai 8.

Sikap awal berdiri tegak, kedua kaki rapat,

tekuk lutut. 

Hitung 1 sampai 8.

Sikap awal duduk selonjor,

kedua kaki lurus dan rapat,

pegang kedua ujung kaki dengan kedua 

tangan, bungkukkan badan hingga 

menyentuh lutut.

Hitung 1 sampai 8.

Sikap awal tidur terlentang,

tekuk kedua kaki,

tekuk tangan dan letakan dibelakang 

kepala.

Hitung 1 sampai 8.

Sikap awal tidur telentang,

letakan kedua tangan disamping telinga,

angkat badan hingga membusur ke atas.

Hitung 1 sampai 8.
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b) Guru mengajak peserta didik untuk mengidentiٶkasi bagian tubuh yang 
digunakan saat melakukan gerak menekuk.

c) Guru memberikan umpan balik, perhatian dan pertanyaan kepada 

peserta didik seperti: bagaimana tubuh kamu bergerak saat melakukan 

gerak menekuk?

3) Memilin tubuh

a) Guru mengajak peserta didik melakukan berbagai aktivitas gerak memilin 

tubuh:

Sikap awal duduk selonjor, 

kedua kaki rapat,

Putar pinggang ke samping kanan, 

kedua tangan bertumpu pada lantai.

Sikap awal berdiri tegak,

kedua kaki dibuka selebar bahu,

rentangkan kedua lengan,

putar pinggang ke samping kanan dan kiri 

secara bergantian.

b) Guru mengajak peserta didik untuk mengidentiٶkasi bagian tubuh yang 
digunakan saat melakukan gerak memilin.

c) Guru memberikan umpan balik, perhatian dan pertanyaan kepada 

peserta didik seperti: bagaimana tubuh kamu bergerak saat melakukan 

gerak memilin?

4) Mengayun bagian tubuh

a) Guru mengajak peserta didik melakukan berbagai aktivitas gerak 

mengayun:
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Sikap awal berdiri tegak,

kedua kaki dibuka selebar bahu,

ayunkan kedua lengan ke kanan dan ke kiri.

Hitung 1 sampai 8.

Sikap awal berdiri tegak,

kedua kaki dibuka selebar bahu,

ayunkan kedua lengan ke depan dan ke 

belakang.

Sikap awal berdiri tegak,

kedua kaki dibuka selebar bahu,

kedua lengan di samping badan,

ayunkan kaki kanan dan kiri ke depan dan 

ke belakang.

Sikap awal berdiri tegak,

kedua kaki dibuka selebar bahu,

kedua lengan di samping badan,

ayunkan kaki kiri ke depan dan ke belakang.

Sikap awal berdiri tegak,

kedua kaki dibuka selebar bahu,

kedua lengan di samping badan,

ayunkan kaki kanan ke kanan.

Hitung 1 sampai 8.

Sikap awal berdiri tegak,

kedua kaki dibuka selebar bahu,

kedua lengan di samping badan,

ayunkan kaki kiri ke kiri.

Hitung 1 sampai 8.
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b) Guru mengajak peserta didik untuk mengidentiٶkasi bagian tubuh yang 
digunakan saat melakukan gerak memilin.

c) Guru memberikan umpan balik, perhatian dan pertanyaan kepada 

peserta didik seperti: bagaimana tubuh kamu bergerak saat melakukan 

gerak mengayun?

Aktivitas Pembelajaran Meniru Gerak di Tempat

1) Menirukan pohon tertiup angin

a) Guru mengajak peserta didik melakukan gerak menirukan pohon tertiup 

angin.

b) Guru mengajak peserta didik untuk mengidentiٶkasi bagian tubuh yang 
digunakan saat melakukan gerak menirukan pohon tertiup angin.

c) Guru memberikan umpan balik, perhatian dan pertanyaan kepada peserta 

didik seperti: bagaimana tubuh kamu bergerak saat menirukan pohon tertiup 

angin?
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2) Menirukan bentuk huruf

a) Guru mengajak peserta didik untuk mengambil 5 kartu huruf dan 

menirukannya secara berkelompok.

 

 

 

 

b) Guru mengajak peserta didik untuk mengidentiٶkasi bagian tubuh yang 
digunakan saat melakukan gerak menirukan bentuk huruf.

c) Guru memberikan umpan balik, perhatian dan pertanyaan kepada 

peserta didik seperti: bagaimana tubuh kamu bergerak saat menirukan 

bentuk huruf?
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3) Menirukan burung bangau dan pesawat terbang

a) Guru mengajak peserta didik untuk menirukan burung bangau dan 

pesawat terbang.

Sikap awal berdiri tegak,

ayunkan salah satu kaki ke belakang,

bungkukkan badan ke depan hingga lurus 

dengan kaki,

kedua lengan direntangkan,

pandangan mata ke bawah.

Hitunglah berapa detik peserta didik dapat 

mempertahankan gerakan.

Sikap awal berdiri tegak

Salah satu lutut ditekuk ke depan

Kedua lengan diayunkan ke samping.

Hitunglah berapa detik peserta didik dapat 

mempertahankan gerakan.Menirukan burung 
bangau

Menirukan 
pesawat terbang

b) Guru mengajak peserta didik untuk mengidentiٶkasi bagian tubuh yang 
digunakan saat melakukan gerak menirukan burung bangau dan pesawat 

terbang.

c) Guru memberikan umpan balik, perhatian dan pertanyaan kepada 

peserta didik seperti: bagaimana tubuh kamu bergerak saat menirukan 

burung bangau dan pesawat terbang?
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Aktivitas Pembelajaran Gerak di Tempat dalam Permainan Sederhana

1) Peregangan sederhana

a) Guru mengajak peserta didik secara berkelompok untuk memilih gerak di 

tempat yang telah dipelajari.

b) Peserta didik menggabungkan gerakan di tempat menjadi sebuah 

rangkaian gerak peregangan secara sederhana.

c) Guru memberikan umpan balik, perhatian dan pertanyaan kepada peserta 

didik seperti: gerak di tempat apa saja yang terdapat dalam peregangan 

sederhana yang kamu lakukan?

2) Permainan estafet balon

a) Guru mengajak peserta didik secara berkelompok untuk bermain estafet 

balon.

b) Guru memberikan umpan balik, perhatian dan pertanyaan kepada peserta 

didik seperti: gerak di tempat apa saja yang terdapat dalam permainan 

estafet balon?
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3. Keamanan dan Keselamatan Kerja (K3)

Guru memperhatikan ruang atau lapangan yang akan digunakan untuk beraktivitas 

pembelajaran, cek semua perlengkapan dan berbagai peralatan yang akan digunakan 

dalam kondisi baik dan aman. Guru menyiapkan peserta didik untuk melakukan aktivitas 

pembelajaran, dengan mengecek kondisi peserta didik, pastikan semua dalam kondisi 

sehat dan siap belajar.

4. Interaksi dengan Orang Tua/Wali dan Masyarakat 

Guru memberikan penjelasan tentang bagaimana orang tua dapat mendukung 

pembelajaran yang sedang berlangsung, serta memberikan saran tentang latihan atau 

aktivitas yang dapat dilakukan di rumah untuk memperkuat pemahaman anak tentang 

gerak di tempat. Selain itu, guru dapat memberikan materi dan sumber belajar yang 

relevan untuk materi gerak di tempat, sehingga  orang tua dapat lebih terlibat dalam 

mendukung pembelajaran anak di rumah, memastikan bahwa pembelajaran yang 

diajarkan di sekolah dapat diperkuat dan diterapkan secara efektif di lingkungan rumah.

5. Asesmen Formatif

Asesmen Formatif Mengenal Gerak di Tempat

a. Lembar Periksa Diri (Self Check)

Setelah menyelesaikan aktivitas menekuk, memilin, dan mengayun, guru dapat 

membagikan lembar periksa diri kepada peserta didik dan menjelaskan bagaimana 

cara pengisiannya. Peserta didik mengisi capaian pembelajaran dengan memberi 

tanda centang (√) pada kolom di bawah ini berdasarkan pengalamannya selama 

pembelajaran.

Pengalamanku
Aku sudah 

bisa

Aku perlu 

berlatih
Catatan guru
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Pengalamanku
Aku sudah 

bisa

Aku perlu 

berlatih
Catatan guru

b. Lembar Observasi

Guru mengisi lembar observasi capaian pembelajaran peserta didik selama proses 

pembelajaran. Lembar observasi ini digunakan guru sebagai penilaian proses 

peserta didik selama pembelajaran dan dapat dijadikan sebagai bahan perbaikan 

proses pembelajaran berikutnya.
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No Nama
Gerak menekuk Gerak memilin Gerak mengayun

1 2 3 1 2 3 1 2 3

1.

2.

3.

4.

5.

Dst.

Keterangan:

1 : Mulai Berkembang

2 : Berkembang

3 : Cakap

Catatan guru:

...................................................................................................................................................

...................................................................................................................................................

...................................................................................................................................................

Rubrik Penilaian

Kriteria 

Ketercapaian 

Tujuan 

Pembelajaran

Mulai

Berkembang

Berkembang Cakap

Menjelaskan dan 

mempraktikkan 

gerak menekuk

Peserta 

didik dapat 

melakukan 1-2 

gerak menekuk 

dengan bantuan 

guru.

Peserta 

didik dapat 

melakukan 1-2 

gerak menekuk 

secara mandiri.

Peserta 

didik dapat 

melakukan 3 

gerak menekuk 

secara mandiri.
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Kriteria 

Ketercapaian 

Tujuan 

Pembelajaran

Mulai

Berkembang

Berkembang Cakap

Menjelaskan dan 

mempraktikkan  

gerak memilin

Peserta 

didik dapat 

melakukan 1-2 

gerak memilin 

dengan bantuan 

guru.

Peserta 

didik dapat 

melakukan 1-2 

gerak memilin 

secara mandiri.

Peserta 

didik dapat 

melakukan 3 

gerak memilin 

secara mandiri.

Menjelaskan dan 

mempraktikkan  

gerak mengayun

Peserta 

didik dapat 

melakukan 1-2 

gerak mengayun 

dengan bantuan 

guru.

Peserta 

didik dapat 

melakukan 1-2 

gerak mengayun 

secara mandiri.

Peserta 

didik dapat 

melakukan 3 

gerak mengayun 

secara mandiri.

Asesmen Formatif Menirukan Gerak di Tempat

a. Lembar Periksa Diri (Self Check) 

Setelah menyelesaikan aktivitas menirukan gerak di tempat, guru dapat membagikan 

lembar periksa diri kepada peserta didik dan menjelaskan cara pengisiannya. 

Peserta didik mengisi lembar capaian pembelajaran dengan memberi tanda centang 

(√) pada kolom di bawah ini berdasarkan pengalamannya selama pembelajaran.

menirukan pohon 

tertiup angin

Pengalamanku
Aku sudah 

bisa

Aku perlu 

berlatih
Catatan guru
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Pengalamanku
Aku sudah 

bisa

Aku perlu 

berlatih
Catatan guru

b. Lembar Observasi

Guru mengisi lembar observasi capaian pembelajaran peserta didik selama proses 

pembelajaran. Lembar observasi ini digunakan guru sebagai penilaian proses 

peserta didik selama pembelajaran dan dapat dijadikan sebagai bahan perbaikan 

proses pembelajaran berikutnya.

No Nama

Menirukan pohon 

tertiup angin

Menirukan bentuk 

huruf Catatan guru

1 2 3 1 2 3

1.

2.

3.

4.

5.

Dst.
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No Nama

Menirukan burung 

bangau

Menirukan pesawat 

terbang Catatan guru

1 2 3 1 2 3

1.

2.

3.

4.

5.

Dst.

Keterangan:

1 : Mulai Berkembang

2 : Berkembang

3 : Cakap

Kriteria 

Ketercapaian 

Tujuan 

Pembelajaran

Mulai

Berkembang

Berkembang Cakap

Menirukan pohon 

tertiup angin

Peserta 

didik dapat 

melakukan 1-2 

gerakan pohon 

tertiup angin 

dengan bantuan 

guru.

Peserta 

didik dapat 

melakukan 3-4 

gerakan pohon 

tertiup angin 

secara mandiri.

Peserta 

didik dapat 

melakukan 5 

gerakan pohon 

tertiup angin 

secara mandiri.

Menirukan bentuk 

huruf

Peserta 

didik dapat 

melakukan 

1-2 gerakan 

menirukan 

bentuk huruf 

dengan bantuan 

guru.

Peserta 

didik dapat 

melakukan 

3-4 gerakan 

menirukan 

bentuk huruf 

secara mandiri.

Peserta 

didik dapat 

melakukan 

5 gerakan 

menirukan 

bentuk huruf 

secara mandiri.
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Kriteria 

Ketercapaian 

Tujuan 

Pembelajaran

Mulai

Berkembang

Berkembang Cakap

Menirukan 

burung bangau

Peserta didik 

dapat melakukan 

meniru burung 

bangau dan 

mempertahankan 

gerakan  1-10 

hitungan.

Peserta didik 

dapat melakukan 

meniru burung 

bangau dan 

mempertahankan 

gerakan 11-20 

hitungan.

Peserta didik 

dapat melakukan 

meniru burung 

bangau dan 

mempertahankan 

gerakan 21-30 

hitungan.

Menirukan 

pesawat terbang

Peserta didik 

dapat melakukan 

meniru pesawat 

terbang dan 

mempertahankan 

gerakan 1-10 

hitungan.

Peserta didik 

dapat melakukan 

meniru pesawat 

terbang dan 

mempertahankan 

gerakan 11-20 

hitungan.

Peserta didik 

dapat melakukan 

meniru pesawat 

terbang dan 

mempertahankan 

gerakan 21-30 

hitungan.

Asesmen Formatif Gerak di Tempat dalam Permainan Sederhana

a. Lembar Periksa Diri (Self Check)

Setelah menyelesaikan aktivitas mempraktikkan gerak di tempat dalam permainan 

sederhana, guru dapat membagikan lembar perika diri kepada peserta didik dan 

menjelaskan cara pengisiannya. Peserta didik mengisi lembar capaian pembelajaran 

dengan memberi tanda centang (√) pada kolom di bawah ini berdasarkan 

pengalamannya selama pembelajaran.

Pengalamanku Aku sudah 

bisa

Aku perlu 

berlatih
Catatan guru
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Pengalamanku Aku sudah 

bisa

Aku perlu 

berlatih
Catatan guru

b. Lembar Observasi 

Guru mengisi lembar observasi capaian pembelajaran peserta didik selama proses 

pembelajaran. Lembar observasi ini digunakan guru sebagai penilaian proses 

peserta didik selama pembelajaran dan dapat dijadikan sebagai bahan perbaikan 

proses pembelajaran berikutnya.

No Nama

Permainan 

sederhana Catatan guru

1 2

1.

2.

3.

4.

5.

Dst.

Keterangan:

1 : Mulai Berkembang

2 : Berkembang

3 : Cakap
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Rubrik Penilaian

Kriteria 

Ketercapaian 

Tujuan 

Pembelajaran

Mulai

Berkembang

Berkembang Cakap

Mempraktikkan 

gerak di tempat 

dalam permainan 

sederhana.

Peserta 

didik dapat 

menerapkan 

1-2 gerak di 

tempat dalam 

permainan 

sederhana 

dengan bantuan 

guru.

Peserta 

didik dapat 

menerapkan 

3-4 gerak di 

tempat dalam 

permainan 

sederhana 

secara mandiri.

Peserta 

didik dapat 

menerapkan 

5 gerak di 

tempat dalam 

permainan 

sederhana 

secara mandiri.

Peserta didik dinyatakan mencapai Tujuan Pembelajaran apabila 4 (empat) Kriteria 

Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP)  telah memperoleh predikat cakap.

Contoh:

Nama: Lala

Kriteria Ketercapaian 

Tujuan Pembelajaran

Mulai

Berkembang

Berkembang Cakap

1. Menjelaskan dan 

mempraktikkan gerak 

menekuk.

√

2. Menjelaskan dan 

mempraktikkan gerak 

memilin.

√

3. Menjelaskan dan 

mempraktikkan gerak 

mengayun.

√
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Kriteria Ketercapaian 

Tujuan Pembelajaran

Mulai

Berkembang

Berkembang Cakap

4. Menirukan pohon tertiup 

angin.
√

5. Menirukan bentuk huruf. √

6. Menirukan burung bangau. √

7. Menirukan pesawat terbang. √

8. Mempraktikkan gerak di 

tempat dalam permainan 

sederhana.

√

E. TINDAK LANJUT

1. Peserta didik yang belum mencapai tujuan pembelajaran diberikan umpan balik 

dan aktivitas pembelajaran tambahan sesuai dengan perkembangan mereka 

berdasarkan lembar reٷeksi peserta didik secara mandiri dan guru memantau 
perkembangan proses belajarnya.

2. Peserta didik yang telah mencapai tujuan pembelajaran diberikan pengayaan 

dan dapat menjadi tutor sebaya. Pengayaan diberikan oleh guru terhadap proses 

pembelajaran yang dilakukan pada setiap aktivitas pembelajaran. Pengayaan 

dilakukan apabila setelah diadakan asesmen pada kompetensi yang telah 

diajarkan, nilai yang dicapai melampaui kompetensi yang telah ditetapkan oleh 

guru. Pengayaan dilakukan dengan cara menaikkan tingkat kesulitan permainan 

dengan cara mengubah jumlah pemain, memperketat peraturan, menambah 

alat yang digunakan, serta menambah tingkat kesulitan tugas keterampilan yang 

diberikan. Contoh bentuk pengayaan pada bab ini adalah: 

 

Buatlah rangkaian gerakan di tempat dalam permainan sederhana.
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F. ASESMEN SUMATIF

1. Asesmen Keterampilan

Instrumen untuk Asesmen Proses Gerak

a. Butir Soal

Pilihlah 3 gerak di tempat yang kamu kuasai dan praktikkan di depan teman-teman!

b. Rubrik Penilaian

No Indikator Asesmen Kriteria Gerak Ya Tidak

1. Gerak menekuk kepala a. Kedua kaki dibuka selebar 

bahu

b. Badan tegak

c. Kedua tangan di pinggang

d. Tekuk kepala ke arah 

kanan dan kiri

2. Gerak memilin dengan posisi 

berdiri

a. Kaki dibuka selebar bahu

b. Badan tegak 

c. Kedua tangan direntangkan

d. Putarlah pinggang ke 

sebelah kanan dan kiri

3. Gerak mengayun kaki a. Kaki dibuka selebar bahu

b. Badan tegak

c. Ayunkan kaki kanan ke 

kanan

d. Ayunkan kaki kiri ke kiri

c. Pedoman Penskoran

1) Skor 1 jika hanya 1 kriteria gerak yang dapat dilakukan dengan benar.

2) Skor 2 jika hanya 2 kriteria gerak yang dapat dilakukan dengan benar.

3) Skor 3 jika hanya 3 kriteria gerak yang dapat dilakukan dengan benar.

4) Skor 4 jika seluruh kriteria gerak yang dapat dilakukan dengan benar.

√

√

√

√

√

berdasarkan lembar reٷeksi peserta didik secara mandiri dan guru memantau 
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Contoh lembar penilaian proses gerak untuk seluruh peserta didik.

No Nama
Menekuk Memilin Mengayun Skor 

Akhir1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4

1.

2.

3.

Dst.

d. Kriteria Penilaian

Mulai

Berkembang

Berkembang Cakap

Peserta didik 

memperoleh skor  1-6

Peserta didik 

memperoleh skor 7-9

Peserta didik 

memperoleh 

skor 10-12

e. Pengolahan Nilai

Skor maksimal adalah 12

Nilai =
  Skor perolehan               

  Skor maksimal
x 100

Contoh pengolahan nilai keterampilan

Skor perolehan Lala adalah 9

Nilai Lala =   9  x 100 = 75

Mulai

Berkembang

Berkembang Cakap

Perlu mengulang 

aktivitas 

pembelajaran 

yang belum 

dikuasai.

Dapat melanjutkan 

aktivitas 

pembelajaran atau 

materi selanjutnya.

Dapat melanjutkan aktivitas 

pembelajaran yang lebih 

menantang dan menjadi 

tutor sebaya.

12
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G. KUNCI JAWABAN

Asesmen Awal Pembelajaran

√

√

√

√
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H. REFLEKSI

Guru mengajak peserta didik untuk mengisi lembar reٷeksi. Reٷeksi ini akan 
membantu peserta didik mengetahui keterampilan yang sudah dikuasai dan belum 

dikuasai serta keterampilan yang ingin dipelajari lebih lanjut. Guru perlu membangun 

interaksi positif bersama peserta didik agar mereka dapat secara terbuka dan nyaman 

mengungkapkan kesulitan yang ditemui selama proses belajar. Dengan demikian, 

peserta didik dapat menetapkan tujuan pribadi dan merencanakan langkah-langkah 

untuk memperbaiki atau meningkatkan keterampilannya.
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Guru mengajak peserta didik untuk mengisi lembar reٷeksi. Reٷeksi ini akan 
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Guru perlu melakukan reٷeksi berkelanjutan. Reٷeksi ini membantu guru mengetahui 
apakah proses pembelajaran menyenangkan, menarik dan sesuai dengan tujuan 

pembelajaran. Reٷeksi ini dapat membantu guru merencanakan tindak lanjut yang 
ingin dilaksanakan pada pembelajaran berikutnya.

Apakah proses pembelajaran sesuai dengan tujuan 
pembelajaran?

Refleksi Guru

Apakah proses pembelajaran 
menarik, menantang dan 

menyenangkan?

Apakah asesmen sesuai dengan 
tujuan pembelajaran?

Apa rencana tindak lanjut yang ingin dilaksanakan pada 
pembelajaran berikutnya?
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I. SUMBER BELAJAR

Sumber belajar yang harus dipelajari oleh guru antara lain sebagai berikut:

1. Bentuk-bentuk aktivitas pembelajaran untuk menerapkan konsep gerak di tempat 

(non lokomotor).

2. Bentuk-bentuk permainan sederhana dengan gerak di tempat (non lokomotor), 

a) https://www.slideshare.net/slideshow/kad-bentuk-huruf-menggunakan-

anggota-badan/56197893.

b) https://www.teachersuperstore.com.au/ahpes-physical-education-

years-1-2.

3. Video aktivitas pembelajaran yang menerapkan konsep gerak di tempat (non 

lokomotor), https://youtu.be/A1InlOuLnEw?si=Gb7fcOHr565pEFb9.
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BAB IIBAB II

ASYIKNYA GERAK ASYIKNYA GERAK 

BERPINDAH TEMPATBERPINDAH TEMPAT

Panduan Khusus



A. PENDAHULUAN

1. Tujuan Pembelajaran dan Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran

Pada bagian ini disajikan Tujuan Pembelajaran (TP) beserta Kriteria Ketercapaian 

Tujuan Pembelajaran (KKTP) untuk Bab II yang merujuk pada Capaian Pembelajaran 

yang disebutkan dalam Panduan Umum. Bapak dan ibu guru dapat mengembangkan 

sendiri TP dan KKTP berdasarkan kondisi kelas dan sekolah masing-masing.

Tujuan Pembelajaran Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran

Peserta didik dapat 

menjelaskan dan 

mempraktikkan gerak 

dasar lokomotor

1. Menjelaskan dan mempraktikkan gerak 

merangkak.

2. Menjelaskan dan mempraktikkan gerak berjalan.

3. Menjelaskan dan mempraktikkan gerak berlari.

4. Menjelaskan dan mempraktikkan gerak 

melompat.

5. Menjelaskan dan mempraktikkan gerak 

berguling.

6. Menirukan hewan bergerak.

7. Menirukan benda di sekitar bergerak.

8. Menirukan tentara bergerak.

9. Mempraktikkan gerak berpindah tempat dalam 

permainan sederhana.

10. Mempraktikkan gerak berpindah tempat dalam 

aktivitas senam lantai.

11. Mempraktikkan gerak berpindah tempat dalam 

aktivitas senam irama.
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2. Peta Materi/Peta Konsep

Untuk memudahkan guru menyampaikan materi yang disajikan, dicantumkan peta 

konsep pada Buku Guru di bagian awal bab. Melalui peta konsep ini, guru dapat 

memperkuat pemahaman peserta didik tentang gerak berpindah tempat (lokomotor) 

yang dapat dilakukan dalam kehidupan sehari-hari.

 

Mengenal gerak 

lokomotor

Gerak lokomotor dalam 

berbagai situasi

Merangkak
Berlari

Berguling

Berjalan Melompat

Menirukan 

hewan bergerak

Permainan 

sederhana

Menirukan 

benda di sekitar 

bergerak

Aktivitas senam 

lantai

Menirukan 

tentara bergerak

Aktivitas senam 

irama

Menirukan gerak

lokomotor

Gerak Lokomotor

Bab ini menjelaskan tentang gerak dasar berpindah tempat (lokomotor) yang dibagi 

menjadi mengenal gerak berpindah tempat, menirukan gerak berpindah tempat, dan 

mempraktikkan gerak berpindah tempat dalam permainan sederhana. Pembelajaran 

gerak dasar berpindah tempat pada bab ini dikaitkan dengan konsep gerak. Konsep 

gerak mencakup segala hal mulai dari bagaimana tubuh bergerak (konsep tubuh), 

arah dan jalur pergerakan (konsep ruang), seberapa besar tenaga yang digunakan 

(konsep usaha), dan dengan siapa gerak dilakukan (konsep keterhubungan). Dengan 

menguasai konsep-konsep tersebut, peserta didik dapat memperluas pengalaman 

gerak dan menjadi lebih kompeten serta percaya diri. Konsep gerak meningkatkan 

pengalaman gerak dengan menciptakan ratusan variasi keterampilan. 
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Subbab A. Mengenal Gerak Berpindah Tempat 

Peserta didik akan belajar tentang: 

a. Kesadaran Tubuh

Tubuh adalah instrumen gerakan yang memberi makna pada konsep gerak lainnya 

(ruang, usaha, dan hubungan). Bagian tubuh yang digunakan untuk melakukan 

berbagai gerak berpindah tempat seperti kepala, tangan, dan kaki.

b. Kesadaran Ruang

Kesadaran ruang yang berfokus pada kemana tubuh bergerak. Peserta didik dapat  

mengembangkan kesadaran ruang atau spasial ketika bergerak dalam ruang 

pribadi dan ruang umum, serta dan memperoleh keterampilan dalam bergerak ke 

berbagai arah, pada jalur yang berbeda, melalui berbagai tingkat, dan perluasan. 

Subbab B. Menirukan Gerak Berpindah Tempat 

Peserta didik belajar tentang kesadaran upaya yang berfokus pada bagaimana 

tubuh bergerak. Peserta didik dapat belajar untuk menggunakan tenaga, waktu, dan 

aliran untuk memperkaya gerakannya dengan berfokus pada gerakan menirukan hewan 

yang berjalan cepat dan lambat, menirukan benda di sekitar dan menirukan tentara 

bergerak berpindah tempat dengan cepat dan lambat. 

Subbab C. Mempraktikkan Gerak Berpindah Tempat dalam Permainan Sederhana 

Peserta didik akan belajar tentang kesadaran hubungan yang berfokus pada 

hubungan antar bagian tubuh, hubungan dengan orang, atau hubungan dengan 

benda dalam gerakan. Hal ini akan membantu peserta didik membangun kesadaran 

tentang bagaimana bagian-bagian tubuh saling berkaitan dan bagaimana hubungan 

dengan orang lain, baik secara individual maupun kelompok terjalin saat melakukan 

permainan sederhana.

3. Saran Periode/Waktu Pembelajaran untuk Satu Bab

Subbab A. Mengenal gerak berpindah tempat 6 JP

Subbab B. Meniru gerak berpindah tempat 6 JP

Subbab C. Mempraktikkan gerak berpindah tempat 6 JP

Jumlah JP 18 P
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Jumlah pertemuan yang disarankan dalam buku ini dapat diubah dan disesuaikan 

dengan kebutuhan peserta didik, sarana prasarana dan berbagai sumber daya pendukung 

pada satuan pendidikan masing-masing.

B. APERSEPSI

Pada saat mengawali pembelajaran pada Bab Asyiknya Gerak Berpindah Tempat ini 

ada baiknya guru memulai dengan berdiskusi tentang hal-hal yang berkaitan dengan 

gerak berpindah tempat, misalnya tentang pengertian gerak berpindah tempat, 

macam-macam gerak berpindah tempat yang dapat dilakukan dalam kehidupan sehari 

hari-hari. Diskusi dapat dimulai dengan curah gagasan langsung atau studi kasus dari 

guru. Aktivitas apersepsi yang dapat dilakukan misalnya sebagai berikut:

1. Untuk mengawali Bab II Asyiknya Gerak Berpindah Tempat ini, guru mengajak 

peserta didik membaca secara nyaring bacaan yang terdapat dalam buku siswa pada 

aktivitas siap-siap belajar.
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2. Setelah kegiatan membaca nyaring, guru dapat mengajak peserta didik 

mengamati gambar kebun binatang yang terdapat dalam buku siswa dan 

mengajukan pertanyaan gerak apa saja yang dapat dilakukan saat menirukan hewan 

bergerak. Guru mengeksplorasi jawaban peserta didik dan mengajak mereka untuk 

mempraktikkan.

C. PENILAIAN SEBELUM PEMBELAJARAN

Asesmen awal dapat dilakukan dengan berbagai cara seperti tertulis menggunakan self 

check, secara lisan atau bentuk penugasan lainnya.  Contoh asesmen awal menggunakan 

metode self check (periksa diri) adalah sebagai berikut:
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Lembar Asesmen Awal

Hasil asesmen menjadi informasi bagi guru untuk mengetahui penguasaan awal 

peserta didik tentang gerak berpindah tempat. Guru dapat melakukan tindak lanjut dari 

asesmen awal tersebut sesuai dengan panduan umum untuk memberikan pembelajaran 

berdiferensiasi kepada peserta didik.
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Berikut contoh rencana tindak lanjut berdasarkan hasil asesmen awal.

Rubrik Penilaian Asesmen Awal

Mulai

Berkembang

Berkembang Cakap

Peserta didik dapat 

memilih 1 gerak di 

tempat.

Peserta didik yang dapat 

memilih 2-4 gerak di 

tempat. 

Peserta didik yang 

dapat memilih 5-6 

gerak di tempat. 

Rencana Tindak Lanjut Asesmen Awal

Mulai

Berkembang

Berkembang Cakap

Peserta didik dengan 

bimbingan guru mempelajari 

dan mempraktikkan gerak 

berpindah tempat. 

Peserta didik secara 

berkelompok 

memahami dan 

mempraktikkan gerak 

berpindah tempat.

Peserta didik 

menjadi tutor 

sebaya.

D. PANDUAN PEMBELAJARAN BUKU SISWA

1. Tujuan Aktivitas dan Penguatan Karakter Proٶl Pelajar Pancasila

Subbab A. Mengenal Gerak Berpindah Tempat 

 Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran

1. Menjelaskan dan mempraktikkan gerak merangkak

2. Menjelaskan dan mempraktikkan gerak berjalan

3. Menjelaskan dan mempraktikkan gerak berlari

4. Menjelaskan dan mempraktikkan gerak melompat

5. Menjelaskan dan mempraktikkan gerak berguling
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Tujuan Aktivitas 2.1 dan Penguatan Karakter P3 Subbab A

Judul Aktivitas Tujuan Aktivitas
Penguatan Karakter Proٶl 

Pelajar Pancasila

Ayo perhatikan! Peserta didik dapat 

menjelaskan bagian 

tubuh yang digunakan 

saat merangkak, berjalan, 

berlari, melompat, dan 

berguling.

Dimensi mandiri, elemen 

menunjukkan inisiatif dan 

bekerja secara mandiri,  sub 

elemen berinisiatif untuk 

mengerjakan tugas tugas 

rutin secara mandiri di bawah 

pengawasan dan dukungan 

orang dewasa.

Ayo pelajari 

sungguh-

sungguh!

Peserta didik dapat 

mempraktikkan gerak 

merangkak, berjalan, 

berlari, melompat, dan 

berguling.

Dimensi mandiri, elemen 

menunjukkan inisiatif dan 

bekerja secara mandiri,  sub 

elemen berinisiatif untuk 

mengerjakan tugas tugas 

rutin secara mandiri di bawah 

pengawasan dan dukungan 

orang dewasa.

Subbab B. Menirukan Gerak Berpindah Tempat 

Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran

6. Menirukan hewan bergerak

7. Menirukan benda di sekitar bergerak

8. Menirukan tentara bergerak

Tujuan Aktivitas 2.2 dan Penguatan Karakter P3 Subbab B

Judul Aktivitas Tujuan Aktivitas
Penguatan Karakter Proٶl 

Pelajar Pancasila

Ayo perhatikan! Peserta didik secara 

berpasangan atau 

berkelompok 

mengidentiٶkasi bagian 
tubuh yang digunakan 

saat menirukan hewan, 

benda di sekitar dan tentara 

bergerak berpindah tempat 

(lokomotor).

Dimensi gotong royong, 

elemen kerjasama, sub 

elemen menerima dan 

melaksanakan tugas serta 

peran yang diberikan 

kelompok dalam sebuah 

kegiatan bersama.

1. Tujuan Aktivitas dan Penguatan Karakter Proٶl Pelajar Pancasila
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Judul Aktivitas Tujuan Aktivitas
Penguatan Karakter Proٶl 

Pelajar Pancasila

Ayo pelajari 

sungguh-

sungguh!

Peserta didik dapat 

menirukan hewan, benda 

di sekitar dan tentara 

bergerak berpindah tempat 

(lokomotor).

Dimensi gotong royong, 

elemen kerjasama, sub 

elemen menerima dan 

melaksanakan tugas serta 

peran yang diberikan 

kelompok dalam sebuah 

kegiatan bersama.

Subbab C. Mempraktikkan Gerak Berpindah Tempat dalam Permainan Sederhana 

Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran

9. Mempraktikkan gerak berpindah tempat dalam permainan sederhana

10. Mempraktikkan gerak berpindah tempat dalam aktivitas senam lantai

11. Mempraktikkan gerak berpindah tempat dalam aktivitas senam irama

Tujuan Aktivitas 2.3 dan Penguatan Karakter P3 Subbab C

Judul Aktivitas Tujuan Aktivitas
Penguatan Karakter Proٶl 

Pelajar Pancasila

Ayo perhatikan! Peserta didik dapat 

mengidentiٶkasi bagian 
tubuh yang digunakan 

saat melakukan permainan 

sederhana, aktivitas senam 

lantai dan aktivitas senam 

irama.

Dimensi mandiri, elemen 

menunjukkan inisiatif dan 

bekerja secara mandiri,  sub 

elemen berinisiatif untuk 

mengerjakan tugas- tugas 

rutin secara mandiri di 

bawah pengawasan dan 

dukungan orang dewasa.

Ayo pelajari 

sungguh-

sungguh!

Peserta didik dapat 

mempraktikkan gerak 

berpindah tempat 

(lokomotor) dalam 

permainan sederhana, 

aktivitas senam lantai, dan 

aktivitas senam irama.

Dimensi gotong royong, 

elemen kerjasama, sub 

elemen menerima dan 

melaksanakan tugas serta 

peran yang diberikan 

kelompok dalam sebuah 

kegiatan bersama.
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2. Pembelajaran Berdiferensiasi

Langkah-langkah pembelajaran yang dapat dilakukan guru:

a. Berdasarkan asesmen awal, guru membagi peserta didik menjadi dua 

kelompok yaitu kelompok yang belum mengenal gerak berpindah tempat 

dan kelompok yang sudah mengenal gerak berpindah tempat.

b. Guru mengajak setiap kelompok dipimpin tutor sebaya membaca dan 

mengamati berbagai aktivitas gerak berpindah tempat atau gerak lokomotor 

yang terdapat pada buku siswa.

c.  Guru dapat menyediakan berbagai sumber belajar seperti gambar kriteria 

gerak ataupun video pembelajaran terkait gerak di tempat (non lokomotor).

d.  Peserta didik diberi kebebasan untuk memilih berbagai sumber belajar yang 

digunakan.

e. Guru memberikan bimbingan kepada peserta didik yang masih mengalami 

kesulitan dalam membaca dan memahami materi.

f. Peserta didik berdiskusi dan mempraktikkan aktivitas gerak berpindah tempat 

sesuai dengan minat dan bakatnya.

Aktivitas Pembelajaran Mengenal Gerak Berpindah Tempat

1) Merangkak

a) Guru mengajak peserta didik untuk mengidentiٶkasi bagian tubuh yang 
digunakan untuk merangkak.

b) Guru mengajak peserta didik melakukan gerakan merangkak dengan 

jarak 5 meter. 

c) Guru memberikan umpan balik, perhatian, dan pertanyaan kepada peserta 

didik seperti: bagaimana tubuh kamu bergerak saat merangkak?
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2) Berjalan

a) Guru mengajak peserta didik untuk mengidentiٶkasi bagian tubuh yang 
digunakan untuk berjalan.

b) Guru mengajak peserta didik untuk mempelajari konsep gerak berjalan 

dan melakukan gerakan berjalan ke depan.

c) Guru mengajak peserta didik untuk melakukan gerak berjalan ke depan 

dengan jarak 5 meter.

d) Guru memberikan umpan balik, perhatian, dan pertanyaan kepada 

peserta didik seperti: bagaimana tubuh kamu bergerak saat berjalan?
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3) Berlari

a) Guru mengajak peserta didik untuk mengidentiٶkasi bagian tubuh yang 
digunakan untuk berlari.

b) Guru mengajak peserta didik untuk memahami konsep gerak berlari dan 

melakukan gerak lari ke depan.

c) Guru mengajak peserta didik untuk melakukan gerak berjalan ke depan 

dengan jarak 5 meter.

d) Guru memberikan umpan balik, perhatian, dan pertanyaan kepada 

peserta didik seperti: bagaimana tubuh kamu bergerak saat berlari?

4) Melompat 

a) Guru mengajak peserta didik untuk mengidentiٶkasi bagian tubuh yang 
digunakan untuk melompat.

b) Guru mengajak peserta didik untuk memahami konsep dan melakukan 

gerak melompat.

 Panduan Khusus  Bab II  Asyiknya Gerak Berpindah Tempat 75      



Melompat ke depan Melompat ke atas

c) Guru mengajak peserta didik untuk melakukan gerakan melompati 

kardus atau bilah.

d) Guru mengajak peserta didik untuk melakukan gerakan melompat ke atas 

menyentuh balon secara berpasangan sebanyak 5 kali dan menghitung 

berapa kali mereka dapat menyentuh balon.

Panduan Guru Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan untuk SD/MI Kelas I76      


















































































































































































































































































































































